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KATA PENGANTAR

Muallim Lubis, M.Pem.I
Dosen Prodi Agidah dan Filsafat Islam
UIN Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi

Dalam karya ini dipaparkan bagaimana nagari di Sumatera Barat
berperan penting dalam pengembangan masyarakat yang tidak
hanya berkemabng dalam hal religiusitas tapi juga berkembang
dalam banyak hal, dengan itu maka dipaparkan bagaimana
perkembangan itu dalam sebuah karya yang berjudul “Nagari dan
Pengembangan Masyarakat Muslim di Sumatera Barat: Refleksi
dari Jorong Pagadih Mudik Palupuh, Agam.” Karya ini merupakan
refleksi mendalam tentang peran penting Islam dalam proses
pembangunan masyarakat nagari di wilayah Sumatera Barat.

Mengutamakan keberagaman etnis, budaya, dan agama,
Sumatera Barat adalah rumah bagi berbagai kelompok masyarakat
yang hidup berdampingan dalam harmoni. Islam, sebagai salah
satu pilar kuat dalam identitas masyarakat Sumatera Barat, telah
memainkan peran utama dalam membentuk nilai-nilai, norma,
dan praktik yang mengarah pada perkembangan masyarakat yang
berkelanjutan.

Dalam karya ini, diharapkan para pembaca untuk mendaptkan
pemahaman yang mendalam tentang bagaimana nilai-nilai agama
Islam, seperti keadilan, tolong-menolong, dan persatuan, telah
menjadi bagian integral dalam kehidupan sehari-hari masyarakat
nagari. Melalui studi kasus yang cermat dari Jorong Pagadih
Mudik Palupuh di Kabupaten Agam, penulis berusaha menggali
pengalaman nyata dan inspirasi yang dapat membuka jendela
pemahaman tentang bagaimana Islam menjadi kekuatan pendorong
dalam pengembangan masyarakat di Sumatera Barat.
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Diharapkan agar karya ini tidak hanya akan memberikan
wawasan, tetapi juga akan menginspirasi para pembaca untuk
menggali lebih dalam nilai-nilai agama dan budaya dalam upaya
mengembangkan masyarakat yang lebih baik dan berkeadilan.
Semoga karya ini menjadi sumber inspirasi dan pengetahuan yang
bermanfaat bagi para pemangku kepentingan, peneliti, serta mereka
yang berkomitmen untuk mendukung kemajuan masyarakat di
wilayah tersebut.
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KONTRIBUSI SYAIKH TUANKU JADID DALAM
PENYEBARAN PENDIDIKAN ISLAM DI NAGARI
PAGADIH KABUPATEN AGAM

Rezkia Ramadhan

A. Pendidikan Islam di Sumatera Barat

Pendidikan adalah serangkaian kegiatan yang berlandaskan
pengetahuan dalam ruang lingkup pembentukan insan serta seluruh
elemen manusia yang terus memperbaiki diri dan menaikkan mutu
diri (Dahlan 2018). Pendidikan di Indonesia diwarnai oleh kemajuan
peradaban yang dilatarbelakangi oleh berbagai hal, salah satunya
adalah perdagangan yang telah berlangsung berabad-abad di
Indonesia yang menjadikan masuknya pengaruh luar ke dalam bumi
Nusantara. Salah satunya adalah agama Islam yang dibawa oleh
pedagang Islam dari jazirah Arab. Pendidikan Islam di Indonesia
mengalami perkembangan dan kemajuan yang bertahap seperti
pendidikan yang dimulai dari zaman kerajaan Islam, pesantren,
Surau, dan sampai menjadi madrasah seperti saat ini (Rohmadi
2018). Hal ini tentu dipengaruhi oleh peristiwa dan kemajuan zaman
yang terjadi di Indonesia yang mempengaruhi perkembangan
Pendidikan Islam (Muallim Lubis, 2022).

Jadi proses pendidikan Islam merupakan rangkaian kegiatan
dalam menyampaikan bimbingan dan arahan terhadap potensi
yang dimiliki berupa kemampuan dasar, sebagai akibatnya terjadi
perubahan dalam kehidupan, dan menjadi makhluk sosial dan
individu yang berafiliasi menggunakan alam dan berada dalam
nilai-nilai Islami (Seno 2010).

Daerah Minangkabau merupakan salah satu daerah yang
menjadi salah satu wilayah masyarakat Islam di Indonesia sejak
zaman dahulu. Buya Hamka dalam bukunya ‘Sejarah Umat Islam’,
menyebutkan bahwa di tahun 684 M, telah terdapat orang Arab
di Pesisir Barat Sumatera (Mhd. Nur 2022). Islam masuk ke bumi
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Minangkabau memiliki beberapa versi sejarah, yaitu salah satunya
seperti yang terdapat dalam tulisan karangan Hamka yang berjudul
“Ayahku’, di sana dikatakan bahwa para pedagang arab sudah
berdagang di Pariaman sejak abad ke-7 M, akan tetapi mereka
belum mengajarkan agama Islam kepada penduduk setempat.
Dalam pendapat lain juga dikatakan, menurut P.M Holt, Islam
berkembang pada awal mula Minangkabau ada di Pariaman yaitu
pada abad ke-14 M.

Pendidikan di Minangkabau telah berlangsung sejak lama
yaitu sejak abad ke 17 M. Hal ini ditandai dengan semboyan
orang Minangkabau yang memiliki perhatian yang tinggi terhadap
pendidikan, dan ini tergambar dalam petatah Minangkabau
yang berbunyi ‘alam takambang jadi guru’ Petatah ini memiliki
makna yaitu orang Minangkabau menjadikan alam sebagai
guru mereka untuk berkembang. Mereka belajar pada apa yang
terjadi di lingkungan sekitar mereka apakah itu perubahan alam
ataupun perubahan sosial yang terjadi di dalam masyarakat. Jiwa
masyarakat Minangkabau zaman dahulu telah mencontohkan
kepada generasinya bagaimana cara untuk menjadi masyarakat
yang penuh dengan peradaban, dimana mereka belajar dengan
dicontohkan nenek moyang mereka, lewat media alam. Dengan
fakta tersebut menunjukan bahwa pendidikan di Minangkabau
sudah ada sejak zaman dahulu.

Pendidikan agama Islam di Minangkabau pada masa sekarang,
umunya dilaksanakan di dalam rumah dan berkembang ke dalam
sebuah tempat khusus yang dinamakan dengan sebutan “Surau”.
Proses pendidikan di Surau terus berkembang hingga sampai abad
ke-20 M. perkembangan pendidikan Islam pada masa sekarang,
umunya ditandai dengan terdapatnya Surau disetiap kampong atau
nagarai yang ada di Minangkabau. Dengan kurikulum pendidikan
dimana anak yang sudah berusia 7 tahun diharuskan untuk tidur di
Surau sebagai wadah belajar agama, adat dan kesenian (Seno 2010).

Islam di Sumatera Barat memiliki hubungan yang sangat erat
dari dahulu kala. Hal ini juga tertuang pada semboyan orang
Minangkabau “adaik basandi syarak, syarak basandi kitabullah”.
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Hal ini mengindikasikan bahwa orang Minangkabau menjadikan
syariat Islam sebagai puncak dari segala bentuk struktur norma dan
budayanya yang harus berlandaskan kepada syariat Islam. Ini juga
dibuktikan bahwa orang yang memilki suku Minangkabau dianggapa
pasti beragama Islam, walaupun terkadang ada keturunan orang
Minangkabau yang beragama selain Islam, namun nenek moyang
orangnya dianggap penganut agama Islam.

Ranah Minang merupakan salah satu wilayah yang menganut
sunni dalam akidah, mazhab Syafi'i dalam Syari'at dan Tarikat Sufi
dalam Tasawuf (Putra and Ahmad 2011). Hal ini terbukti dengan
banyaknya ulama-ulama Minangkabau yang terkenal dengan ajaran
tarekat atau ajaran sufinya diberbagai wilayah di Minangkabau. Selain
itu corak pelaksanaan ibadah dan figih masyarakat Minangkabau
sampai saat ini juga sama dengan mazhab figih dari Imam Syafi'i.

Diantara ulama-ulama yang berasal dari Minangkabau seperti
Syaikh ahmad khatib al minangkabawi, Syaikh Muhammad sa’ad
Mungka, Syaikh Abdul Qadim Belubus, Buya Hamka dan lain
sebagainya. Ulama-ulama tersbut memiliki peran dan kontribusi
masing masing dalam memajukan pendidikan Islam di Indonesia
terkhusus di daerah Sumatera Barat. Mereka pada umumnya
membawa ajaran ajaran yang bercorak mazhab syafi’i, dan
juga aliran sufi atau tasawuf hal ini terbukti dengan banyaknya
berkembang praktek dan paham paham tasawuf yang terlihat di
corak ibadah masyarakat di berbagai daerah di Sumatera Barat.
Periode pendidikan yang dibahas pada tulisan ini adalah perode
pendidikan Islam sebelum pembaharuan pendidikan Islam di
Indonesia terkhusunya di Minangkabau.

Pembahasan ini membahas tentang konteks Sejarah Pendidikan
Islam yang ada di daerah Sumatra Barat yang bertepatan di wilayah
Kabupaten Agam, Kecamatan Palupuh, KeNagarian Pagadih, di
Jorong Pagadih Mudik. Seorang ulama lokal yang menjadi salah
satu tokoh masyarakat dan ulama saat itu yang berjasa dalam
penyebaran pendidikan agama Islam di Nagari Pagadih, yakni
Syaikh Tuanku Jadid, hal ini ditandai dengan terdapatnya sebuah
Surau yang didirikannya.
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la merupakan salah satu tokoh masyarakat dan ulama yang
berada di Nagari Pagadih, Jorong Pagadih Mudik. Disamping
ulama, ia juga merupakan seorang Wali Nagari di  keNagarian
Pagadih sejak zaman perjuangan kemerdekaan Indonesia hingga
sampai meletusnya pemberontakan PRRI pada tahun 1958 (.
Bela, wawancara 2023). Syaikh Tuanku Jadid merupakan tokoh
yang menjadi saksi perjuangan tokoh perjuangan Indonesia yakni
Syafrudin Prawiranegaa, MR. Asaad, dan M. Natsir.

TuankuJadid merupakan ulama yang dihormati oleh masyarakat
Pagadih hingga saat ini, terbukti dari masih terjaganya ajaran-
ajarannya di Nagari Pagadih dan segala bentuk peninggalannya
masih dijaga oleh masyarakat hingga kini. Pengikut dan murid
muridnya banyak yang datang dari dalam dan luar Sumatera Barat
ke Pagadih untuk menziarahi makam dan meramaikan Surauyang
didirikannya. Hal ini membutikan bahwa apa yang ia tinggalkan di
Pagadih atau pun di luar Nagari Pagadih menjadi hal yang sangat
penting bagi masyarakat terutama dalam pendidikan agama dan
ajaran ilmu tasawuf yang telah diajarkan baik kepada masyarakat
Pagadih maupun di luar Pagadih. Syaikh Tuanku Jadid juga dikenal
sebagai salah satu dari harimau nan lapan yang merupakan ulama
yang dikukuhkan oleh masyarakat untuk memimpin Nagari Pagadih
dan sekaligus sebagai guru besar dan pelindung dari Nagari Pagadih
dari pihak pengganggu (Aliwar, wawancara 2023).

B. Biografi Syaikh Tuanku Jadid

Syaikh Tuanku Jadid lahir di Jorong Pagadih Mudik, keNagarian
Pagadih, Kecamatan Palupuh, Kabupaten Agam, Sumatera Barat.
Nama aslinya adalah khatib dan dengan ilmu dan kepemimpinannya,
ia pun mendapatkan gelar Syaikh Muda Tuanku Jadid. Dia adalah
anak dari seorang guru besar yang berada di Pagadih yang bernama
Inyiak Syaikh Sulaiman yang merupakan keturunan asli dari Pagadih.
Syaikh Tuanku Jadid memiliki tiga saudara, yakni Gobah, Muhammad
Isa, ia adalah seorang guru pendidikan umum pertama di Nagari
Pagadih, saudara ketiganya adalah mu'in dengan gelar Kali Sutan.
Syaikh Tuanku Jadid adalah anak terakhir (l. Bela, wawancara 2023).
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Syaikh Tuanku Jadid dahulu menempuh pendidikan sekolah
Belanda yang dulu namanya gouvernement school atau Sekolah
Negeri. Syaikh Tuanku Jadid menempuh pendidikan hingga
sampai ke jenjang SMA di daerah Suliki. Syaikh Tuanku Jadid
menuntut ilmu agama kepada salah satu Syaikh yang terkenal di
Payakumbuah, yakni Syaikh Muda Abdul Qadim yang berada di
Balubuih Payakumbuah. Syaikh Muda Abdul Qadim merupakan
salah satu ulama yang terkenal di Sumatera Barat dan mempunyai
pengaruh besar yang tak terbantahkan di kalangan ahli-ahli Tarikat
Sufiyah di Sumatera Tengah, Minangkabau Umumnya (Putra and
Ahmad 2011).

Syaikh Tuanku Jadid menuntut ilmu agama dan berguru
kepada Syaikh Muda Abdul Qadim Belubus kurang lebih sekitar 3
tahun, akan tetapi dalam kehidupan Syaikh Tuanku Jadid, dia terus
belajar secara berkelanjutan kepada Syaikh Abdul Qadim selama dia
masih hidup. Hubungan guru dan murid ini terus berlanjut bahkan
saat Syaikh Muda Abdul Qadim telah wafat. Dia bersama murid
muridnya sering berkunjung ke Surau Syaikh Muda Abdul Qadim
di Belubus untuk menziarahi kuburannya dan untuk beribadah di
Surau tersebut. Sampai sekarang anak dari Syaikh Balubuh juga
menjadi guru dari anak Syaikh Tuanku Jadid yang ilmunya terus
bersanad dari Syaikh Tuanku Jadid sampai kepada Syaikh Muda
Abdul Qadim.

Corak ajaran agama yang dipelajari di Balubuih adalah ajaran sufi
Tarekat Samaniah ‘Aliyah dan tarekat Naghsyabandiah Khalidiyah.
Ajaran Tarekat inilah yang menjadikan Syaikh Tuanku Jadid menjadi
sosok ulama yang disegani dan dihormati oleh masyarakat terutama
sekali masyarakat di Nagari Pagadih. Syaikh Tuanku Jadid juga
sebagai tokoh penggerak masyarakat. Dia mewarisi pergerakan
masyarakat dari saudaranya yakni Muhammad Isa. Muhammad Isa
merupakan seorang guru umum pertama di Nagari Pagadih. dengan
peran dan jabatan-jabatan yang dimiliki oleh Syaikh Tuanku Jadid
membuatnya leluasa dan mudah untuk mengajarkan Pendidikan
Islam di Nagari Pagadih.
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C. Peran Dan Kontribusi Syaikh Tuanku Jadid Dalam Peristiwa
Bersejarah Di Pagadih

Syaikh Tuanku Jadid selain seorang ulama, dia juga sosok
pemimpin yang baik dan dihormati oleh masyarakat di Nagari
Pagadih. Syaikh Tuanku Jadid menjabat sebagai Wali Nagari
pertama di Nagari Pagadih. Syaikh Tuanku Jadid menjadi Wali
Nagari Pagadih semenjak Indonesia masih di jajah oleh belanda
hingga terjadinya peristiwa PRRI yang terjadi di sejumlah daerah
yang ada di Indonesia pada tahun 1958. Nagari Pagadih merupakan
salah satu daerah yang terjadi pergolakan PRRI adalah di daerah
Sumatera Barat.

Selain itu, Syaikh Tuanku Jadid juga menjadi saksi sejarah dan
ikut andil dalam peristiwa sejarah Indonesia, yakni pada peristiwa
Pemerintahan Darurat Rakyat Indonesia (PDRI). Peristiwa ini
merupakan dimana pemimpin Rl yakni Presiden Soekarno dan Wakil
Presiden Moh. Hatta ditangkap oleh Belanda di ibu kota Indonesia
waktu itu yakni Yogyakarta. Dalam penangkapan itu presiden
sempat mengirimkan radiogram yang memberikan kekuasaan
kepada Syafrudin Prawiranegara yang saat itu menjabat sebagai
Menteri Kemakmuran untuk membentuk pemerintahan darurat RI
di Sumatera Barat (Aman 2015).

Syafruddin Prawiranegara kala itu adalah aktor utama dalam
melanjutkan pemerintahan Republik Indonesia, karena Presiden
Soekarno dan Wakil Presiden Mohammad Hatta ditangkap
oleh belanda. Setelah itu belanda melakukan Gerakan offensive
di berbagai daerah termasuk bukittinggi (Jurnalis Travel 2022,
Jurnalistravel.com, 11 Agustus 2023).

Syafrudin Prawiranegara saat itu pergi melarikan diri dari
Bukittinggi ke Kecamatan Kamang dan terakhir menetap di Nagari
Pagadih. Di sana ia pergi ke daerah perbukitan yang ada di Pagadih
yang masyarakat sekitar menyebut bukit itu dengan nama Bukit Ton
Tong untuk mengatakan kepada masyarakat Indoneia bahwa masih
ada dan sekarang dipegang oleh sementara oleh salah satu menteri
presiden yakni Syafrudin Prawiranegara. Berita tersebut ia kabarkan
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bersama tokoh-tokoh terkait yang salah satunya dibantunya Syaikh
Tuanku Jadid melalui radio yang tersambung kepada radio diseluruh
Indonesia.

Ketika itu Syafrudin Prawiranegara dan para tokoh tokoh
PDRI lainya melakukan rapat dan langkah-langkah kedepan
dengan tujuan untuk tetap mengabari kepada masyarakat negara
Indonesia kala itu bahwa negara Indonesia masih ada dan diambil
alih sementara oleh kepemimpinan Syafrudin Prawiraegara. Ketika
itu Syafrudin Prawiranegara menetap di Pagadih kurang lebih
selama tiga bulan dan bersembunyi dan bergerilya serta menyusun
kekuatan di Pagadih.

Syaikh Tuanku Jadid adalah seorang Wali Nagari di keNagarian
Pagadih waktu itu. Dan ia lah yang menyambut Syafrudin
Prawiranegara beserta pejuang lainya yang datang ke Pagadih untuk
bersembunyi dan tetap mempertahankan kemerdekaan Indonesia
walaupun dalam situasi yang sangat darurat. Dengan demikian di
Nagari Pagadih lah pemerrintahan darurat RI diberlangsungkan dan
perjuangan oleh tokoh-tokoh tersebut sembari mereka sembunyi
dan menyusun langkah selanjutnya. Oleh karena itu peran dan
kontribusi yang diberikan oleh Syaikh Tuanku Jadid sebagai Wali
Nagari Pagadih saat itu adalah hal yang sangat penting terhadap
keberlangsungan pemerintahan darurat Rl saat itu. Bahkan sampai
saat ini rumah tempat tinggal Syafrudin Prawiranegara dan
rombongannya waktu itu masih ada dan berdiri kokoh di Nagari
Pagadih tepatnya di Jorong Pagadih Mudik (Iny. Bela, wawancara
2023).

Kontribusi Syaikh Tuanku Jadid terhadap sejarah perjuangan
Indonesia tidak hanya pada peristiwa PDRI namun juga beliau juga
menjadikan Pagadih tempat persembunyian dari peristiwa PRRI.
Gerakan PRRI-Permesta berawal dari peristiwa Cikini, dimana pada
tanggal 30 November 1957 telah terjadi percobaan pembunuhan
terhadap Presiden Soekarno. Peristiwa inilah yang mengakibatkan
keadaan Indonesia semakin memburuk (Aman, 2015).
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Peristiwa ini mengakibatkan banyaknya wilayah di luar Jawa
diantaranya Sulawesi dan Sumatera ingin memisahkan diri dari
pemerintah pusat. Sumatera Barat merupakan salah satu daerah
yang terlibat dalam gerakan ini. Gerakan ini dipimpin langsung
oleh pemimpin PDRI yakni Syafrudin Prawiranegara. Latar belakang
lainya yang menjadikan terjadinya pemberontakan PRRI adalah
kurangnya pemerataan ekonomi dan kesejahteraan kepada veteran
dan tokoh-tokoh perjuangan antara veteran dan tokoh perjuangan
di Jawa dan luar Jawa. Sehingga banyak menimbulkan sikap yang
tidak adil antara penghargaan negara kepada tokoh perjuangan
yang berada di dalam pulau Jawa dengan tokoh perjuangan dan
veteran yang berada di luar pulau Jawa termasuk Sumatera Barat.
Contohnya seperti tidak adanya santunan kepada veteran dan
keluarga pejuang diluar pulau Jawa.

Peristiwa pergolakan yang timbul daerah luar Jawa khususnya di
Sumatera Barat dan Sulawesi umumnya ditimbulkan dari pergolakan
politis yang belum stabil dari pemerintahan Indonseia yang
berujung pada tidak terpenuhinya keadilan yang dapat dirasakan
oleh seluruh rakyat Indonesia diberbagai daerah terutama yang
berada diluar pulau Jawa (Maulida 2018).

Gerakan ini juga efek dari imbas tidak sepahamnya pemimpin
RI'dengan pemimpin PDRI saat itu. Tokoh-tokoh nasional yang juga
pernah berada di Pagadih Ketika itu diantaranya adalah Syafrudin
Prawiranegara, Mr. Asaat, dan M. Natsir. Nagari Pagadih merupakan
daerah basis dan tempat persembunyian dari tokoh utama PRRI
yaitu Syafrudin Prawiranegara dan tokoh tokoh lainya saat itu.
Syaikh Tuanku Jadid saat itu juga menjabat sebagai Wali Nagari
di Nagari Pagadih.

Syaikh Tuanku Jadid disamping seorang wali Nagari Pagadih,
dalam kesehariannya tidak pernah meninggalkan agamannya. Dia
selalu melaksanakan kegiatan keagamaan di Surau Tuo yang berada
di Nagari Pagadih. Surau Tuo adalah Surau yang dibangun sendiri
oleh Syaikh Tuanku Jadid. Syaikh Tuanku Jadid selalu menjadikan
dirinya untuk selalu menjadi pribadi yang tawadhu dan selalu ingat
kepada Allah. Syaikh Tuanku Jadid dengan sifatnya yang tawadhu
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dan ketagwaanya kepada Allah, menjadikannya salah satu ulama
yang diberikan karamah oleh Allah kepadanya. Hal ini sesuai dengan
sifatnya yang kala itu terbuka untuk menerima orang orang yang
bersembunyi dari pengejaran anggota belanda maupun orang
orang yang mengungsi saat pergolakan PRRI terjadi.

Belanda mengetahui persembunyian tokoh tokoh PDRI itu
diketahui oleh Belanda dan Belanda pun melakukan intimidasi
terhadap masyarakat Pagadih (Jurnalis Travel 2022, Jurnalistravel.
com, 2023). Syaikh Tuanku Jadid juga mendapatkan kontak oleh
tentara Belanda yang membuatnya ditembak dengan senjataapi
milik Belanda, namun karena karamah, Allah menyelamatkan
nyawanya walaupun pakaiannya telah rusak (I. Bela, wawancara,
2023).

D. Kontribusi Syaikh Tuanku Jadid Dalam Penyebaran
Pendidikan Islam

Syaikh Tuanku Jadid adalah ulama yang berguru kepada Syaikh
Muda Abdul Qadim Belubus. Ajaran yang dibawa dan umumnya
diajarkan di Nagari Pagadih adalah ajaran Islam yang bercorak
ilmu tasawuf. llmu tasawuf artinya upaya melatih jiwa dengan
berbagai kegiatan yang dapat membebaskan dirinya berasal
dampak kehidupan global, sebagai akibatnya tercermin akhlak
yang mulia serta dekat dengan Allah (Andy 2019). Tasawuf adalah
sebuah disiplin ilmu yang membahas tentang bagaimana cara dan
tindakan-tindakan yang dilakukan agar dapat mudah dan nyaman
untuk mendekatkan diri kepada Allah. Aliran tasawuf atau sufi yang
dibawa oleh Syaikh Tuanku Jadid adalah aliran sufi tarekat Samaniah
Aliyah dan Tarekat Naghsabandiyah Khalidiyah.

Syaikh Tuanku Jadid mengajarkan ilmu tarekat Nagsyabandiyah
kepada semua elemen masyarakat yang ada di Nagari Pagadih.
Dalam penyebaranya, Syaikh Tuanku Jadid dengan posisi beliau
sebagai waliNagari dan sekaligus ulama di Nagari Pagadih membuat
penyebaran ajaran agama Islam menjadi lebih mudah dan efisien
bagi seluruh masyarakat Nagari Pagadih. Masyarakat Nagari Pagadih
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juga terbuka dalam menerima ajaran yang dibawa oleh Syaikh
Tuanku Jadid. Sehingga ajaran agama yang ditinggalkan oleh Syaikh
Tuanku Jadid tetap diwariskan dari generasi ke generasi khusunya
bagi masyarakat Nagari Pagadih. Dengan upaya dan kontribusi
yang diberikan oleh Syaikh Tuanku Jadid dalam menyebarkan dan
mengajarkan ilmu keagamaan kepada masyarakat melahirkan
generasi masyarakat yang memiliki ilmu agama yang kuat dan
karakter agidah yang baik.

la selain mengajarkan ajaran sufi beliau juga mengajarkan ilmu-

ilmu dasar kelslaman kepada masyarakat di Nagari Pagadih, yaitu:

1.

10

llmu Alquran

Ulumul quran adalah sekumpulan ilmu yang membahas
tentang berbagai segi dari alquran, atau juga bisa disebut sebagai
ilmu yang membahas tentang hal hal yang berhubungandengan
alquran baik dari segi aspek turun,sistematika,pengumpulan
dan penulisan, bacaan, tafsir, kemukjizatan, dan nasikh dan
mansukh (Drajat 2017).

[Imu Hadist

llmu hadist adalah sebuah disiplin ilmu yang membahasa
tentang semua hal yang berhubungan dengan hadist nabi
Muhammad SAW. [Imu yang membahas tentang struktur hadist,
jenis-jenis hadist dan hal hal lain yang berhubungan dengan
hadist (Yuslem 2001). llmu hadist merupakan salah satu rumpun
ilmu agama yang wajib dipelajari saat itu di pendidikan Islam
di Minangkabau.

[Imu Tafsir

[Imu tafsir berarti ilmu yang mempelajari tentang tata cara
penjelasan Alquran agar tetap dalam aturan penafsiran yang
baik dan benar (Hermawan 2019). limu tafsir adalah ilmu yang
membahas detail tentang kandungan alquran yang lebih detail
dan dipengaruhi oleh berbagai ilmu alquran yang mendukung
seperti ilmu ushul figh, kaidah bahasa Arab,dan ulumul Quran
serta ilmu-ilmu agama lainya yang mendukung.
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Syaikh Tuanku Jadid mengajarkan ilmu-ilmu agama
tersebut kepada masyarakat Pagadih terutama kepada kaum
muda dan anak-anak umumnya ia ajarkan di rumahnya sendiri,
dan terkadang juga diajarkan di Surau Tuo.

E. Metode Pembelajaran Tuanku Jadid

Syaikh Tuanku Jadid dalam mengajarkan dan menyebarkan ilmu
agama Islam kepada masyarakat Pagadih menggunakan beberapa
metode dalam melakukan pembelajaran yakni:

1. Metode ceramah

Metode ceramah adalah metode yang menggunakan lisan
sebagai alat guru untuk menyampaikan materi kepada peserta
didik (Afandi 2009). Metode ceramah mengandalkan guru
sebagai sumber informasi dalam pembelajaran.

2. Metode praktek

Metode praktek adalah metode yang dimana peserta didik
menirukan atau melakukan langsung dengan anggota badanya
materi yang akan di pelajari. Materi praktek dapat memberikan
pemahaman yang kuat dibandingkan metode ceramah.

F. Peran dan Fungsi Surau Tuo Dalam Penyebaran Agama
Islam

Surau adalah lembaga Pendidikan tertua di Indonesia. Surau
adalah bangunan seperti masjid namun berukuran kecil yang
memiliki peran dan fungsi yang sangat penting yakni sebagai tempat
untuk berkumpulnya kaum di Minangkabau, tempat musyawarah,
tempat beribadah dan tempat belajar agama Islam (Azra 2003).
Surau yang didirikan oleh Syaikh Tuanku Jadid adalah Surau Tuo.
Surau Tuo merupakan Surau tertua yang berada di Pagadih. Hingga
saat ini, Surau Tuo masih tetap berdiri kokoh dan tetap masih ada
aktifitas ibadah di Surau tersebut hingga saat ini.

Surau Tuo merupakan Surau yang memiliki peran dan fungsi
yang sangat penting bagi Syaikh Tuanku Jadid dalam mengajarkan
agama Islam kepada masyarakat terutama masyarakat Pagadih.
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Surau Tuo menjadi wadah bagi Syaikh Tuanku Jadid dalam melakukan
pengajaran tarekat samaniah aliah dan tarekat nagshabandiah
kalidiah kepada masyarakat. Aktivitas yang dilakukan di Surau
Tuo bermacam macam dan tidak hanya kegiatan ibadah saja.
Kegiatan agama tetap rutin dilaksanakan, namun juga ada kegiatan
pengembangan diri yang diajarkan di Surau yaitu kegiatan Silek
atau Silat.

Silat yang diajarkan di Surau Tuo oleh Syaikh Tuanku Jadid
adalah silat yang ia pelajari dari gurunya Syaikh Muda Abdul Qadim
Belubus. Silat ini adalah kegiatan yang diwajibkan bagi muda mudi
yang berada di Pagadih waktu itu,sehingga Pemuda Pemudi di
Nagari Pagadih pergi ke Surau Tuo untuk belajar silat dan belajar
ilmu agama dengan Syaikh Tuanku Jadid (I. Bela, wawancara 2023).
Silat yang diajarkan di surau oleh Syaikh Tuanku Jadid merupakan
strategi untuk menarik minat pemuda dan pemudi untuk pergi
menuntut ilmu agama di surau, sehingga pemuda pemudi di Nagari
Pagadih pada umumnya tidak terjerumus kepada kegiatan yang
buruk tetapi justru banyak menghabiskan waktu di surau.

Jadi, dengan didirikannya Surau Tuo oleh Syaikh Tuanku Jadid
maka proses penyebaran ilmu agama Islam akan lebih mudah
dan efisien kepada masyarakat Pagadih dan disamping tempat
untuk melaksanakan ibadah. Surau Tuo juga menjadi ikon atau
simbol peninggalan Syaikh Tuanku Jadid menjadi tempat untuk
di ziarahi oleh masyarakat dan murid-murid Syaikh Tuanku Jadid.
Surau Tuo juga menjadi bukti nyata yang ada hingga sekarang
yang menggambarkan bahwa perjuangan Syaikh Tuanku Jadid
dalam menyebarkan ilmu agama khususnya bagi masyarakat Nagari
Pagadih itu ada dan bermanfaat bagi kemajuan Pendidikan Agama
Islam di Indonesia.
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TRANSAKSI JUAL BELI SAAT PELAKSANAAN
SHALAT JUMAT PASAR JUM'AT JORONG
PAGADIH MUDIAK NAGARI PAGADIH
KECAMATAN PALUPUH KABUPATEN AGAM

Zulfikar

A. Hukum Jual Beli di Hari Jum’'at

Setiap orang membutuhkan harta untuk memenuhi
kebutuhannya, sehingga orang akan selalu berusaha untuk
mendapatkan harta tersebut. Salah satunya adalah pekerjaan,
Sedangkan salah satu jenis pekerjaan adalah bisnis berbasis iman,
pekerjaan mencari nafkah menurut Islam adalah ibadah, yang selain
memberikan keuntungan materi insya Allah juga akan mendatangkan
pahala (Muhammad Ismail Yusanto dan MK Widjayakusuma, 2002).

Islam mewajibkan semua umat Islam terutama yang bertugas
untuk "bekerja”. Pekerjaan adalah salah satu alasan mendasar
individu menjadi kaya. Untuk mengizinkan individu mencoba
mendapatkan cukup uang untuk membayar sewa. Allah Swt
memaknai bahwa keberlimpahan adalah anugerah yang diberikan
kepada manusia dan mewajibkan manusia untuk terus bekerja dan
ikhtiar diiringi doa. Dijelaskan dalam Islam bekerja sangat dihargai
dan menjadi sebuah kebenaran, begitu pula kebalikan, kelalaian
dipandang sebagai pola perilaku yang negative (Mardani, 2014).

Allah Swt telah mengarahkan berdagang sebagai salah satu
kemudahan bagi kita sebagai manusia untuk mendapatkan
rezki Allah Swt untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari.
Setiap orang memiliki kebutuhan yang berbeda.apa yang kita
inginkan terdapat pada orang lain dan kita sesama manusia saling
membutuhkan satu sama lain. Untuk memenuhi kebutuhan pokok
tersebut itu membutuhkan hubungan interaktif dengan orang
lain. Salah satu syaratnya adalah jual beli (Rozalinda, 2017). Islam
membolehkan jual beli berdasarkan Q.S. An-Nisa'/4:29
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah mengambil harta
orang lain karena kesombongan, kecuali dengan persetujuan kedua

belah pihak. Dan jangan bunuh diri; Allah benar-benar penyayang
kepadamu.”

Salah satu transaksi yang dilakukan oleh umat Islam untuk
memenuhi kebutuhan mereka adalah perdagangan. Perdagangan
adalah kegiatan atau pertukaran yang sepenuhnya dikontrol dalam
Islam sesuai dengan hukum taklifi. Agar kesepakatan dapat dibuat
secara sah, keadaan tertentu yang telah ditentukan sebelumnya
harus dipenuhi. Mengingat tujuan masalah perekonomian Islam
khususnya menjamin kebahagiaan umat Islam dan menjaga jauh
dari keburukan dalam bermuamalah, dan Allah Swt telah menarik
garis tertentu pada cara sesama manusia berperilaku yang dapat
membantu satu orang tanpa mempengaruhi kebebasan orang
lainnya. Perilaku mereka telah di atur sesuai hukum Allah (Syariah)
yang harus diarahkan oleh latar belakang yang berbeda-beda sesuai
tuntunan Islam (Syahrin Harahap, 2015).

Kewajiban utama setiap manusia adalah Shalat dan beribadah
kepada maha pencipta yaitu Allah Swt karena di dalam nya terdapat
ketaatan dan ketundukan kepada Allah Swt setelah kewajiban wajib
kita telah dikerjakan yaitu Shalat maka di wajibkan untuk bekerja di
atas bumi Allah Swt ini dengan cara bersikap jujur dalam bisnis jual
beli yang merupakan ketaatan kita kepada Tuhan. Beban yang di
berikan kepada manusia adalah menjankan kewajiban yaitu shalat.
Begitu pula dengan sholat Jum’at yang telah di wajibkan kepada
laki-laki Muslim dan tidak boleh di batalkan dalam kondisi apapun
kecuali jika ada hal-hal serius yang dapat meringankan untuk
dilaksanakan (Fahmi AbdAllah, 2014)

Syarat wajib Shalat Jum’at adalah dilaksanakan pada hari
Jum'’at bagi laki-laki Muslim. Lainnya yaitu wanita, orang sakit,
anak-anak, turis, budak. (Ahmad Sarwat, 2018) Wanita pada waktu
itu diperbolehkan untuk membeli dan menjual. Namun demikian

Nagari dan Pengembangan Masyarakat Muslim di Sumatera Barat 15



bagi wanita yang tidak diwajibkan untuk melaksanakan shalat
Jumat, Maka akad dan jual belinya batal jika merugikan orang yang
melaksanakan Shalat Jum’at, Kecuali jika jual beli tersebut dilakukan
dengan wanita dengan wanita lain baik itu jual beli atau transaksi
dalam bentuk bahan pokok, distribusi, maupun produksi (Ahmad
Sarwat, 2018).

Suatu jenis batasan atau larangan terjadinya jual beli yang secara
tegas dilarang oleh Allah Swt Secara khusus melarang perdagangan
selama hari hari Jumat. ltulah yang para Ulama telah sepakati “jual
beli adalah haram jika dilaksanakan disaat kumandang Adzan/
Khutbah sholat jumat”. Bahkan Imam an-Nawawi berpendapat
bahwa menurut ijma’ hal ini menyiratkan hal itu melanggar hukum.
Selanjutnya terdapat pelarangan tersebut adalah terdapat dalam
ayat QS Al-Jumuah: 9 sebagai berikut:

19535 4l 83 ) 135205 2aR% 033 e BsLial) 2238 131 15381 Gl G
O34l (S &) &35 305 2l
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, ketika kamu dipanggil

untuk melakukan sholat Jum'at, maka cepatlah mengingat Allah dan
berhentilah jual beli, lebih baik kamu mengetahuinya.”

Dalam ayat yang telah di jelaskan di atas, Allah Swt sudah
menjelaskan pelaksanaan Shalat Jum'at untuk menggantikan
kewajiban Shalat Zuhur yang telah diperintahkan Allah untuk
dilakukan dalam Isra Mi'raj. Oleh karena itu shalat Jumat merupakan
waktu khusus bagi umat Islam untuk beribadah dan menunaikan
kewajiban kepada Allah Swt untuk itu kita sebagai manusia untuk
meninggalkan kesibukan dunia dan menyibukkan diri dengan
kehidupan sesudah dunia yaitu akhirat. Mereka terlihat di Pasar
Jumat Jorong Pagadih Mudiak Nagari Pagadih Kecamatan Palupuh
Kabupaten Agam yang merupakan pusat Nagari Pagadih yaitu
Jorong Pagadih Mudiak dan sekitarnya. Mereka berjualan bermacam-
macam kebutuhan pokok merupakan kebutuhan sehari-hari (Fahmi
AbdAllah, 2014).
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B. Praktek Transaksi Jual Beli masyarakat Saat Pelaksanaan
Shalat Jumat

Salah satu kegiatan ekonomi yang sering temukan dalam
kehidupan sehari-hari adalah perdagangan, Dalam perdagangan
tentu saja ada aturan-aturan yang harus diikuti oleh para pedagang
maupun pembeli. Karena tidak berdasarkan syariah maka transaksi
tersebut dianggap gugur atau batal. Terdapat dalam QS. Surat Al-
Jumu’ah ayat 9 di jelaskan sebagai berikut:

19555 4l 83 ) 138205 285 235 e BsLiald o3 131 1541 Gl EG

O3lal (1€ 4 83515 1805 2l
Artinya: “Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan
shalat Jum at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan

tinggalkanlah jual beli.Yang demikian itu lebih baik bagimu jika
kamu mengetahut.”

Ayat di atas dapat dijelaskan memberikan makna kita sebagai
manusia ciptaannya yang beriman untuk pergi ke Shalat Jum'at dan
segera mendatanginya. Alasan terburu-buru di sini bukan untuk
terburu-buru akan tetapi untuk segera cepat datang ke Masjid
yakni untuk menunaikan Shalat Jum’'at. Artinya jika Khatib telah
menaiki mimbar dan Muadzin telah menyerukan panggilan Adzan
pada hari Jum'at, Maka pada saat itu laki-laki Muslim untuk dapat
memenuhi panggilan Muadzin dan segera meninggalkan seluruh
aktivitas pekerjaan di luar. Dari pada terjebak dalam perdagangan
lebih baik menunaikan kewajiban sebagai laki-laki Muslim yaitu
Shalat Jum’at karena setiap transaksi yang terjadi pada saat itu di
haramkan (Fahmi AbdAllah, 2014)

Terdapat arti pada konteks pada bagian mengapa Allah Swt
memanggil kepada orang yang beriman bukan kepada manusia
umum lainnya. Di sini Allah Swt tampak memberikan garinah yang
banyak kepada orang-orang ketika akan melakukan muamalah
seperti berdagang, kewajiban kreditur, kontrak, dll. Sering dilakukan
secara menipu (berdampak buruk pada yang lain). Oleh sebab itu
dalam muamalah harus ditetapkan dalam hatinya keyakinan yang
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konsisten dan kokoh agar tidak merugikan pihak-pihak lain yang
bermuamalah.

C. Pemahaman Masyarakat Terhadap Transaksi Jual Beli Saat
Pelaksanaan Shalat Jum’at

Sebagai manusia adalah salah satu makhluk yang tidak dapat
hidup tanpa bantuan manusia lain. Manusia pada umumnya sangat
membutuhkan sesuatu yang berada dalam genggaman orang lain.
Sedangkan orang lain tidak akan bisa hidup tanpa genggaman
manusia lain. Dengan adanya saling membantu sesama manusia
diharapkan dapat mengatasi masalah kesulitan manusia dalam
kehidupan manusia. Berdagang tidak hanya berakhir dengan
perolehan materi tetapi juga membutuhkan keberlimpahan dengan
terus menerus mengingat Allah Swt dengan memohon dengan
ketekunan. Bertakwa kepada Allah Swt dan Rasul nya ketika Mu'adzin
mengumandangkan Adzan di hari Jum’'at mereka menghentikan
pekerjaan dan meninggalkan aktivitas seperti berdagang dan
sebagainya, Terlebih lagi segera mendekatkan diri kepada Allah
Swt dan bertagwa kepada Allah Swt (Naila Azminur, Najah, 2019).

Pelaksanaan shalat Jumat yang baik akan membawa banyak
berkah dan pengampunan dari Allah Swt di Pasar Jumat Jorong
Pagadih Mudiak Nagari Pangadih pada hari Jum'at masyarakat
Nagari Pagadih segera melaksanakan Shalat Jumat. Namun terdapat
di pasar Jumat Jorong Pagadih Mudiak ada juga pedagang laki-
laki Muslim yang lebih memilih untuk berjualan menjelang Shalat
Jum’at. Pedagang ini mengutamakan jual beli di atas shalat Jum'at.
Hal ini dikarenakan masyarakat salah memahami bentuk-bentuk
jual beli yang diharamkan dalam Islam, termasuk jual beli yang
diwajibkan untuk melaksanakan shalat Jum'at. Tetapi ada juga
pedagang laki-laki tidak mau meninggalkan dagangan nya dan
tidak melaksanakan shalat Jumat (lwan, 2023).

Shalat Jum’at wajib bagi setiap Muslim laki-laki yang dalam
keadaan sehat (jasmani) dan tinggal di suatu tempat (bukan turis).
Siapa pun yang melewatkan Shalat Jum'at harus menganggap
ringan fardhu mereka (kemunafikan) oleh Allah Swt Seberapa
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dekat orang ke surga pada hari kiamat, Seberapa cepat mereka
mengunjungi Allah Swt tergantung pada seberapa dekat mereka
dengan iman mereka pada hari Jum'at dan seberapa dekat mereka
dengan Masjid untuk datang Shalat pada hari Jum’'at. Dengan pergi
lebih dulu dari orang lain, kita bisa dapat melakukan shalat Sunnah,
mengaji, Shalat dan membaca Al-quran (Ghazaly, A.R. 2010).

Pagadih terlihat bahwa masyarakat khususnya yang berbelanja
di Pasar Jumat Jorong Pagadih Mudiak belum sepenuhnya
memahami tentang jenis-jenis transaksi yang diperbolehkan dan
tidak diperbolehkan dalam Islam, sebagai pedagang selama hari
Jumat. Masyarakat hanya mengetahui shalat Jumat bagi laki-
laki tanpa pemahaman yang lebih mendalam mengenai dampak
atau akibat dari perdagangan yang dilakukan pada shalat Jumat.
Peraturan masih belum jelas tentang kesepakatan perlindungan
Jorong Pagadih Mudiak Nagari Pagadih Pasar Jum'at. Kewajiban
laki-laki harus sholat pada hari Jum'at, tetapi seperti Syariah, aturan
jual beli, terutama pada hari Jum'at, tetap sangat ketat (Ilwan, 2023).

Makna datang Shalat Jum'at adalah bersikap tenang tidak
terburu-buru dan terburu-buru keluar rumah dan langsung pergi
Shalat Jum’at menuju Masjid yang dekat dengan rumah sendiri.
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Beberapa pedagang memilih untuk memprioritaskan jual beli di atas
Shalat Jum’at. Jorong Pagadih Mudiak Nagari Pagadih Pedagang
pasar Jum'at terkadang meninggalkan Shalat Jum'at jika merasa
terganggu dengan aktivitas belanjanya. Minimnya pemahaman
ungkapan jual beli khususnya ayat 9-11 QS.Al-Jumu‘ah masyarakat
di Pasar Jum'at Jorong Pagadih Mudiak menjadi penyebab maraknya
aktivitas di Pasar tersebut, khususnya pada shalat Jum'at dan jual
beli yang terjadi di Pasar Jum'at Jorong Pagadih Mudiak Nagari
Pagadih tidak sesuai dengan dasar hukum jual beli yang ada dalam
Islam.

Salah satu pembeli/penjual di Pasar Jum'at Jorong Pagadih
pada hari Jum'at mereka membeli dengan sukarela dan tidak ada
paksaan dari pihak manapun, Karena lebih mengutamakan barang
itu baik dari produk yang diberikan di Pasar Jum’at. Persoalannya
sebagian pedagang terutama laki-laki tidak meninggalkan kewajiban
mereka sebagai Muslim dan membeli saat khutbah Jum'at sedang
berlangsung. Dalam hal ini masyarakat sebagai pembeli juga
tampaknya kurang peduli kejadian yang seperti itu (Rian, 2023).

Terjadinya jual beli masyarakat pada saat Shalat Jum'at di Pasar
Jum’at Jorong Pagadih Mudiak Nagari Pagadih Kecamatan Palupuh
Kabupaten Agam tidak sesuai yang diharapkan dengan jual beli
dalam Islam. Walaupun terdapat pedagang lain yang berjanji akan
tetap menjalankan Shalat Jum'at dan berhenti berdagang ketika
Shalat Jum’at telah tiba. Namun pada kenyataannya di masyarakat
khususnya di kalangan pedagang Muslim yang kebanyakan laki-
laki di pasar Jumat Jorong Pagadih Mudiak Kecamatan Palupuh
Kabupaten Agam masih banyak pedagang melakukan hal sama
tidak melaksanakan Shalat Jum’'at (lwan, 2023).
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Selama Khutbah Jum’'at perdagangan masih tetap berlanjut
di Pasar Jum'at Jorong Pagadih Mudiak dan beberapa pedagang
laki-laki memilih untuk menjual daripada melakukan Shalat Jum’at.
Masyarakat sebagai pembeli juga tampaknya kurang peduli
oleh masalah ini. Kejadian ini dikarenakan beberapa variabel,
Termasuk kurangnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya
Shalat Jum'at dan tidak adanya pemahaman tentang pentingnya
melaksanakan Shalat Jum’'at pedagang kawatir jika barang
dagangannya ditinggalkan Shalat Jum’at takut barang dagangannya
hilang dan itu menjadi alasan mereka tidak melaksanakan Shalat
Jum'at.

DAFTAR PUSTAKA
AR, Ghazaly, 2010. Figih Muamalah. Jakarta: Kencana.

Abdullah Fahmi, Pemahaman dan Pengamalan Surah Al Jumu‘ah
Ayat 9-10 (Study Kasus pada Pedagang di Lingkungan Masjid
Ampel Surabaya), JESTT Unair, Vol. 1 No. 1, Januari 2014.

Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Surabaya:
Pustaka Assalam, 2010).

Mardani, Hukum Bisnis Syariah (Jakarta: Kencana, 2014).

M. K. Widjayakusuma Yusantodan Ismail Muhammad Menggagas
Bisnis Islami (Jakarta: Press, 2002).

Nagari dan Pengembangan Masyarakat Muslim di Sumatera Barat 21



Najah, Azminur Naila, 2019. Larangan Jual Beli Ketika Shalat Jum’at
dalam Kajian Tafsur Ahkam Fi Al-Muamalah.Jurnal Tahkim. Vol.
15, No. 1

Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah: Prinsip dan Implementasinya pada
Sektor Keuangan Syariah (Cet. 2; Jakarta: Rajawali Pers, 2017).

Sarwat Ahmad, Huku-hukum Terkait Ibadah Shalat Jum‘at (Jakarta:
Rumah Figih Publishing, 2018)

Harahap Syahrin, Islam dan Modernitas (Jakarta: Kencana, 2015)

Rian, Wawancara Tentang Pedagang Yang Selalu Meninggalkan
Shalat Juam'at di Pasar Jum'at Jorong Pagadih Mudiak, Tanggal
27 Juli 2023

Iwan, Wawancara Tentang Pemahaman Masyarakat Tentang Shalat
Jum'at di Pasar Jum’at Jorong Pagadih Mudiak, Tanggal 28 Juli
2023.

22 Nagari dan Pengembangan Masyarakat Muslim di Sumatera Barat



SANKSI BAGI PELAKU PENCURIAN IKAN
LARANGAN DI WILAYAH IKAN LARANGAN
JORONG TIGA KAMPUNG, NAGARI PAGADIH
KECEMATAN PALUPUH, KABUPATEN AGAM

Sania

A. lkan Larangan

Di Indonesia, masyarakat terdiri dari sejumlah besar suku bangsa
dengan ciri khas dan kebudayaan yang beragam. Perbedaan yang
signifikan antar suku bangsa ini terlihat pada budaya, termasuk
masyarakat Minangkabau yang memiliki warisan tradisi yang kaya
guna mempertahankan identitas budaya mereka. Tradisi merupakan
praktik yang diwariskan dari generasi ke generasi dalam suatu
kelompok masyarakat, didasarkan pada nilai-nilai budaya yang
dimiliki oleh kelompok tersebut. Salah satu contoh tradisi yang
masih dilestarikan di berbagai wilayah Minangkabau adalah ikan
larangan (rahmadina, 2016).

Ilkan larangan merupakan bagian dari mitos dalam budaya
Minangkabau yang telah berusia cukup lama dan merupakan
jenis ikan yang dianggap tabu untuk ditangkap, dipancing, atau
bahkan dikonsumsi. Konon, cerita mengatakan bahwa orang yang
menangkap ikan ini akan mengalami nasib buruk atau menderita
penyakit seperti masalah perut dan gangguan kesehatan lainnya
(larangan, 2023).

Dalam aspek etimologi, istilah “Lubuk Larangan” terdiri dari dua
kata, yakni “lubuk” dan “larangan”. Dalam Kamus Bahasa Indonesia,
kata “lubuk” merujuk pada tempat seperti sungai atau alur air.
Sementara itu, aturan “lubuk larangan” atau ikan larangan merujuk
pada suatu bagian dalam alur air yang memiliki kedalaman tertentu
dan digunakan sebagai tempat ikan bertelur. Di sini, ada larangan
dan pembatasan untuk menangkap ikan dari lubuk tersebut
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selama periode waktu tertentu, berdasarkan kesepakatan bersama
masyarakat (ismi, 2022).

Ikan larangan adalah contoh dari kebijakan lokal yang dikelola
secara kolaboratif dengan kesepakatan bersama. lkan larangan ini
memiliki sistem administrasi dan peraturan yang diakui bersama
oleh tokoh adat, pemerintah desa, dan organisasi pemuda. Ikan
larangan yg dibuat dengan tujuan untuk melestarikan lingkungan
aliran sungai serta untuk menciptakan sebuah rasa kebersamaan
masyarakat desa. lkan larangan sudah ada sejak lama dan di
laksanakan setiap tahunnya bahkan juga dilakukan berdasarkan
kesepakatan musyawarah bersama antara Ninik Mamak, Aparat
Nagari dan Pemuda.

Dalam pelaksanaannya, ada prosedur khusus yang mengikuti
adat istiadat masyarakat terkait. Terdapat peraturan-peraturan
tertentu yang telah disetujui, yang meliputi larangan menangkap
ikan di sungai yang dijadikan sebagai kawasan ikan larangan.
Penangkapan ikan hanya diizinkan di luar area ikan larangan, dan
jika ada pelanggaran yang terjadi sebelum waktu yang ditentukan,
ada sanksi yang diberikan kepada pelaku penangkapan ikan. Hal
serupa juga berlaku untuk masyarakat di Kenagarian Pagadih yang
memiliki peraturan seputar ikan larangan. Mereka juga memiliki
aturan nagari terkait tindakan menangkap ikan larangan dan
konsekuensinya.

B. Pengertian Ikan Larangan

Lubuk larangan adalah area khusus di sungai yang ditetapkan
oleh masyarakat dengan batasan tertentu, dimana ikan tidak
boleh diambil atau diganggu. Keberadaan lubuk larangan ini
mencerminkan upaya pelestarian lingkungan perairan sungai.
Melalui sistem panen ikan di lubuk larangan, penggunaan alat dan
jenis ikan yang dapat diambil dibatasi. Secara etimologis, istilah
“lubuk larangan” terdiri dari kata “lubuk” yang mengacu pada area
dalam sungai, dan “larang” yang mengartikan perintah untuk tidak
melakukan sesuatu (ismi, 2022).
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Jika ditambah dengan akhiran “"an”, kata “perbuatan” akan
menjadi “larangan”. Aturan lubuk larangan atau ikan larangan
merujuk pada area tertentu yang memiliki kedalaman dan berfungsi
sebagai tempat ikan berkembang biak (bertelur). Pada tempat ini,
pengambilan ikan dibatasi dan dilarang selama periode waktu
tertentu, berdasarkan kesepakatan masyarakat bersama. Di daerah
sekitar aliran sungai yang menjadi lokasi lubuk larangan, yang
dikenal dengan sebutan “Pagadih”, Ninik Mamak sering mengambil
keputusan untuk menetapkan bagian wilayah aliran sungai di
kampung mereka sebagai zona yang dilarang. Secara sederhana,
ini diartikan sebagai kawasan tertentu. Akan tetapi masyarakat
tetap dapat menangkap atau memakan ikan yang tidak ditetapkan
sebagai lubuk larangan atau tempat ikan larangan.Selain dengan
keputusan tertulis dari tokoh adat dan pemimpin nagari, larangan
terhadap ikan juga sering ditegaskan dengan menggunakan
tindakan-tindakan keras dari warga setempat, sehingga orang-
orang yang berencana mencuri ikan merasa ketakutan.

Tradisi ikan larangan di Desa Pagadih Mudik Nagari Pagadih,
Kecematan Palupuh merupakan kegiatan yang sudah lama ada sejak
turun temurun yang dilaksanakan tiap tahun. Ikan larangan yang
ada di nagari Pagadih mudik memiliki peraturan yang diberikan
oleh Ninik Mamak dan peraturan negeri.

Pemanenan atau bisa dikatakan pembukaan ikan larangan ini
umumnya diberlakukan satu kali dalam setahun, diputuskan melalui
kesepakatan antara para pengelola dalam masyarakat nagari.
Biasanya, pelarangan terhadap ikan akan diangkat saat musim
kemarau atau menjelang perayaan Idul Fitri. Selama periode ini,
warga diperbolehkan menggunakan alat tangkap ikan yang ramah
lingkungan, seperti jala, jaring, dan pancing.

C. Sejarah Awal Ikan Larangan.

Ilkan larangan atau lubuk larangan telah ada sejak lama dan
diwariskan dari generasi ke generasi. Ada sebuah cerita yang
menyebutnya ikan larangan karena konon katanya, siapa pun yang
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makan ikan ini akan mengalami musibah, seperti penyakit aneh,
masalah perut, atau bencana lainnya. Namun, pada kenyataannya
ikan ini dapat dimakan asalkan pada hari-hari tertentu, seperti
acara adat atau perayaan keagamaan. Berdasarkan informasi yang
dikumpulkan, dulu di sungai tempat ikan larangan ini ditemukan,
ada seseorang yang memiliki ilmu teluh dan memberikan kekuatan
khusus pada ikan-ikan yang ada disana (larangan, 2023).

Seperti halnya di kalangan masyarakat Pagadih, praktik ikan
larangan sudah berlangsung sejak zaman dahulu. lkan larangan
ini diciptakan oleh para sesepuh atau tokoh adat dengan tujuan
untuk mempromosikan kerjasama di antara warga serta menjaga
kebersihan sungai. Pengelolaan ikan larangan ini dilakukan secara
kolaboratif oleh komunitas, tokoh adat (Ninik Mamak), dan
perangkat desa.

D. Peraturan Nagari Tentang Mencuri lkan Larangan

Peraturan nagari merupakan ketetapan hukum yang ditetapkan
oleh pemimpin nagari setelah dilakukan diskusi dan kesepakatan
bersama dengan badan permusyawaratan nagari. Perkembangan
otonomi daerah dimulai dengan munculnya UU No. 22 tahun 1999,
yang menjadi panduan bagi pemerintah di Sumatera Barat dalam
mengembalikan sistem pemerintahan terendah, yaitu pemerintahan
negeri. Hal ini diperkuat oleh keluarnya Peraturan Daerah Provinsi
Sumatra Barat No. 9 tahun 2000 tentang pemerintahan negeri.
(undang, 1999)

Kemudian, dalam Peraturan Daerah No. 2 tahun 2007,
terdapat keterangan di Pasal 25 ayat (1) yang menjelaskan bahwa
pembentukan, pemekaran, penghapusan, atau penggabungan
pemerintahan nagari dapat ekonomi dilakukan dengan
mempertimbangkan kepentingan masyarakat dan situasi daerah,
berdasarkan kriteria tertentu. Selain itu, langkah ini tidak boleh
mengganggu kelangsungan adat atau struktur adat di dalam
kesatuan masyarakat dan wilayah hukum adat dari nagari tersebut
(undang, 2007).
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Kejahatan pencurian merupakan salah satu pelanggaran hukum
yang sering terjadi, dan berbagai media baik elektronik maupun
cetak kerap memberitakannya. Tindakan pencurian umumnya
muncul karena kondisi kehidupan sehari-hari yang sulit, seperti
pendapatan yang rendah sehingga sulit memenuhi kebutuhan
harian, juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang minim.

Motif berbagai tindakan kejahatan dipicu oleh beragam motivasi
individu atau kelompok. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), tindakan kejahatan didefinisikan sebagai berikut:

1. Menurut teori hukum pidana, penyebab seseorang melakukan
tindakan pidana (delik) bisa dipengaruhi oleh faktor internal
pelaku yang disebut interminisme, maupun oleh faktor eksternal
pelaku yang disebut determinisme.

2. Contoh lainnya adalah tindakan kejahatan pencurian. Tindak
pidana pencurian adalah salah satu kejahatan yang umum
terjadi di masyarakat dan dianggap sebagai tindakan kejahatan
yang paling primitif. Definisinya dalam Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana (KUHP) tercantum dalam Pasal 362 KUHP, yang
menyatakan bahwa “siapapun yang mengambil barang tersebut
secara melawan hukum, akan dihukum karena melakukan
pencurian dan seterusnya. (nurlinda, 2022)

Di samping diatur dalam hukum adat dan norma nagari, tindak
pidana pencurian ikan juga diatur dalam Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana (KUHP). Kejahatan ini dijelaskan dalam Buku 2
Bab XXII, mulai dari Pasal 362 hingga Pasal 367. Tindak pidana
pencurian ikan termasuk dalam kategori tindak pidana terhadap
harta benda yang menyebabkan kerugian besar dan mengganggu
ketentraman masyarakat. Penanganan hukum, penegakan hukum,
dan penyelesaian kasus tindak pidana ini diperlukan untuk memupuk
kesadaran masyarakat terhadap nilai-nilai yang berlaku.

Begitu pun pada Nagari Pagadih Mudik terdapat peraturan
tentang larangan penangkapan ikan larangan penangkapan atau
mencuri ikan di wilayah ikan Larangan Jorong Tigo Kampung,
Nagari Pagadih, Kecamatan Palupuh yang berlaku di aliran sungai
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sepanjang 1500 m di wilayah Tigo Kampung, Nagari Pagadih
Kecamatan Palupah.

Menurut wali nagari, Pemerintahan Nagari Pagadih bersama
badan permusyawaratan Nagari Pagadih menetapkan beberapa
larangan sebagaimana ketentuan yang diatur dalam peraturan
Nagari Pagadih larangan tersebut berupa larangan penangkapan
ikan dan seluruh makhluk air yang berada di aliran sungai sepanjang
1500 m di wilayah Jorong Tigo Kampung, Nagari Pagadih, Kecamatan
Palupuh dengan cara apapun .dan selain itu juga dibahas mengenai
sanki jika seseorang tertangkap mencuru ikan larangan maka akan
mendapatkan sanksi adat dan denda. (Aliwar, 2023)

E. Sanksi Hukum Jika Ketahuan Menangkap lkan Larangan

Sanksi merupakan konsekuensi dari perbuatan individu atau
sekelompok orang yang melanggar peraturan, baik itu aturan yang
disetujui oleh pihak-pihak terkait maupun hukum yang berlaku
dalam masyarakat.

Pada prinsipnya, pemberian sanksi dapat dilakukan jika sudah
ada peraturan yang mengatur. Sanksi hukum merujuk pada regulasi
yang bersifat mengikat dan mengatur perilaku manusia dalam
lingkungan sosial. Peraturan ini dibentuk oleh lembaga-lembaga
resmi yang berwenang, dan pelanggarannya menghasilkan dampak
hukum.

Sebagai aturan yang berlaku di Indonesia, hukum terus
menghadapi perubahan sosial yang dinamis sejalan dengan
perubahan dalam kehidupan masyarakat, baik dalam dimensi
individu, sosial, maupun negara. Tujuan hukum adalah meningkatkan
kesadaran masyarakat dalam mengatur relasi antar manusia,
mempertimbangkan hubungan manusia dengan sesamanya.

Begitu pun dengan masyarakat Pagadih yang memiliki peraturan
berupa sanksi jika ketahuan menangkap ikan larangan di sepanjang
aliran Sungai Jorong Tigo Kampung, Nagari Pagadih, Kecamatan
Palupuh. Menurut wali Nagari Pagadih sanksi hukum jika ketahuan
menangkap ikan larangan sudah terdapat di dalam peraturan
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nagari tentang ikan larangan yang mana dalam keputusan tersebut
yang terdapat pada pasal 5 dalam peraturan Nagari Pagadih yang
menjelaskan bahwa siapa pun yang dengan sengaja dan kelalaian
melanggar ketentuan sebagai mana yang di masuk pasal 3 ayat
(2) peraturan nagari ini dikenal sanksi membuat perjanjian untuk
tidak mengulangi dan akan dikenai denda sejumlah Rp 2.000.000
(nagari, 2022)

Selain mendapatkan sanksi hukum dari nagari, biasanya
masyarakat yang ketahuan menangkap ikan larangan akan
mendapatkan penyakit dan juga masyarakat yang ketahuan
menangkap ikan larangan akan di berikan hukuman untuk
membersihkan sekitar aliran sungai yang menjadi tempat ikan
larangan tersebut. Berdasarkan keputusan bersama dalam
musyawarah pada awal pembentukan ikan larangan di nagari
Pagadih, jadi dapat disimpulkan bahwa seseorang yang ketahuan
menangkap ikan larangan di Jorong Tiga Kampung, Nagari Pagadih,
Kecamatan Palupuh akan mendapatkan sanksi hukum berupa
menbuat surat perjanjian dan akan dikenai denda sejumlah Rp
2.000.000 ( dua juta) jika tertangkap atau ketahuan menangkap
ikan larangan tersebut. (jorong, 2023)

Gambar: Tempat Ikan Larangan
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PARTISIPASI PEMUDA-PEMUDI DALAM
AKTIVITAS KEAGAMAAN DI JORONG PAGADIH
MUDIAK, KECAMATAN PALUPUH, KABUPATEN

AGAM

Siska Endang Susanti

A. Partisipasi Pemuda

Partisipasi dapat didefinisikan sebagai keterlibatan atau
keikutsertaan seseorang secara sadar ke dalam hubungan sosial
dalam situasi tertentu. Partisipasi merupakan keikutsertaan
peran serta ataupun keterlibatan yang berkaitan dengan kondisi
lahiriahnya. Menurut Sumaryadi (Azhari, 2021) mengartikan bahwa
partisipasi merupakan peran serta individu atau kelompok di
masyarakat dalam proses pembangunan dalam bentuk pernyataan
maupun dalam bentuk kegiatan dengan memberikan masukan
seperti gagasan, sumbangan tenaga, maupun waktu pemakaian
modal bahkan materi serta ikut memakai dan menikmati dari hasil-
hasil pembangunan.

Kata partisipasi secara etimologis adalah pinjaman, dari bahasa
Belanda adalah “participatie” atau dari bahasa Inggris “participation”.
Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) partisipasi dapat
diartikan sebagai berikut; (a) Perihal turut aktif dalam suatu kegiatan,
(b) Keterlibatan, (c) Peran serta.

Partisipasi menurut Isbandi (Maryani, 2021) adalah keikutsertaan
masyarakat dalam proses pengelompokan masalah dan sumber
yang ada di masyarakat, pemilihan dan pengambilan keputusan
tentang alternatif solusi untuk memecahkan masalah, pelaksanaan
upaya mengatasi masalah, dan implikasi masyarakat dalam proses
mempertimbangkan perubahan yang terjadi.

Menurut Undang-Undang nomor 40 tahun 2009 menjelaskan
kepemudaan atau pemuda adalah warga negara Indonesia dimana
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memasuki periode penting pertumbuhan dan perkembangan dari
rentang usia 16 sampai 30 tahun. Selain itu, pemuda adalah individu
yang sedang dalam fase tertentu pada perkembangan hidup
seorang manusia, hak dan kewajiban tersendiri dengan potensi dan
kebutuhan sendiri. Jadi, pemuda dapat diartikan sebagai generasi
penerus bangsa, pemuda menjadi aset negara yang mahal, juga
dapat dijadikan sebagai agen yang membawa perubahan atau
dikenal dengan istilah agen of change yang dapat membawa
keberhasilan dan kemajuan bagi suatu bangsa dan negara (Azhari,
dkk, 2021).

Secara sosiologis pemuda dapat diartikan sebagai individu
yang terwarisi masa lalu dan terbebani masa depan. Jadi, yang
diwariskan disini adalah norma, bahkan aturan yang sudah ada
pada suatu masyarakat ataupun di unit terkecil masyarakat yaitu
keluarganya. Maksud dari ia terbebani masa depan disini adalah,
dimana pemuda mempunyai tanggung jawab yang besar dan
harapan dari masyarakat ataupun keluarganya untuk mencapai
kehidupan yang ideal. Menurut WHO, pemuda diartikan sebagai
seseorang yang berumur antara 10 tahun sampai 24 tahun.
Selanjutnya menurut Koentjaraningrat, pemuda adalah fase di
dalam siklus kehidupan manusia yang fasenya mengarah pada
perkembangan dan perubahan. Jadi, menurutnya pemuda adalah
pribadi yang selalu melakukan perubahan baik bagi dirinya maupun
bagi masyarakat (Pramudya, 2023).

Pada zaman sekarang partisipasi pemuda-pemudi di Indonesia
sangat dibutuhkan sebab pemuda inilah yang akan menjadi
generasi penerus selanjutnya. Partisipasi disini bisa dalam bentuk
ide atau pemikiran, maupun tenaga kerja. Alasan mengapa peneliti
mengangkat tentang partisipasi pemuda-pemudi dalam aktivitas
keagamaan di Jorong Pagadih Mudiak dikarenakan masih adanya
pemuda yang antusias dengan keagamaan dimana kuatnya
arus globalisasi dalam mengubah pemikiran pemuda. Hadirnya
beberapa organisasi keagamaan dapat membentuk karakter
pemuda yang sesuai dengan ajaran agama. Dalam partisipasi ini
bisa kita bandingkan antara zaman dahulu dengan zaman sekarang.
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Pada zaman dahulu pemuda banyak diarahkan kepada aktivitas
keagamaan, beberapa diantaranya pemuda yang tidur di Mushala
atau Surau dimana mereka diajarkan agama. Sedangkan pada
saat sekarang melemahnya partisipasi pemuda bisa dilihat dengan
sepinya Masjid ketika sholat berjamaah.

Partisipasi pemuda lainnya bisa sama-sama dilihat pada saat
perayaan hari besar umat Islam seperti maulid nabi, malam takbiran,
isra mi‘rat, maupun malam ramadhan. Setiap bulan ramadhan
pemuda-pemudi di Jorong Pagadih Mudiak selalu mengadakan
acara MTQ sebagai bentuk kerja nyata dari ide atau pemikiran
pemuda maupun masyarakatnya. Jadi, dalam masyarakat disini
memliki jiwa solidaritas yang tinggi dalam aktivitas keagamaan.
Namun, walaupun memiliki jiwa sosial yang tinggi bila dilihat
dari pemuda-pemudi terutama remajanya terlalu disibukan oleh
teknologi atau gadget. Ini bisa dilihat pada saat rapat di masjid
sangat sedikit mereka yang datang.

B. Konsep Aktivitas Keagamaan

Aktivitas dapat didefenisikan sebagai kegiatan atau kesibukan.
Kata aktivitas ini berasal dari bahasa Inggris yakni “activity”,
sedangkan keagamaan berasal dari kata dasar agama. Agama
terdiri dari dua suku kata yaitu “a” artinya tidak, dan “gama” artinya
"kacau”. Agama berasal dari bahasa sanskerta yang artinya “tidak
kacau”. Keagamaan ini sifatnya segala sesuatu yang berkaitan
dengan agama. Jadi, latihan keagamaan adalah perilaku yang
dimiliki individu maka, dengan itu dirinya sendirilah yang mewarnai
sikap perilaku dan tindakan dalam kehidupan sehari-hari. Jadi,
maksud dengan sikap dan tindakan disini adalah sesuai dengan
ajaran agama Islam (Pramudya, 2023).

Maka dapat disimpulkan aktivitas keagamaan adalah suatu
bentuk kegiatan yang lebih menekankan pada keagamaan atau
kepada nilai-nilai agama. Contohnya aktivitas keagamaan di Jorong
Pagadih Mudiak; remaja masjid, mejelis taklim, wirid yasin, ceramah,
dan lain-lain. Kegiatan ini biasanya dilakukan secara terstruktur oleh
masyarakat tersebut, yang mana aktifitas ini dilaksanakan dalam
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sekali seminggu seperti wirid yasin dilakukan sekali seminggu
dengan bergantian kerumah-rumah warga. Wirid yasin masyarakat
Jorong Pagadih Mudiak dilakukan setelah sholat isya, kegiatannya
dalam bentuk mayarakat yang hadir mengaji secara bersama yang
dimulai oleh salah satu diantara mereka kemudian diikuti oleh
yang lain, setelah selesai mengaji diakhiri dengan do'a bersama
(Andrianto, 2023)

C. Sejarah Awal Organisasi Keagamaan Pemuda Di Jorong
Pagadih Mudiak

Di Nagari Pagadih ada sebuah organisasi kepemudaan yang
dengan sebutan REMPABERS atau Remaja Pagadih Besaudara.
Sejarah awal berdirinya organisasi ini belum diketahui secara
pasti. Namun, organisasi ini sudah ada sejak lama dan turun
temurun, sebagai generasi penerus hanya menjalankan saja. Dalam
organisasi keagamaan disini yang menjadi penggeraknya ialah
ketua pemuda beserta pengurusnya dimana selalu memberikan
pemahaman kepada pemuda-pemudi yang ada di jorong tersebut
mengenai keberadaan organisasi ini dengan tujuan supaya tidak
terputus begitu saja. Langkah yang dilakukan agar organisasi ini
tetap eksis sampai sekarang yaitu dengan melakukan pertemuan
secara langsung di Masjid Nurul Huda yang ada dalam jorong,
biasanya dilakukan 3 atau 4 bulan sekali. Dalam pertemuan itu
mereka membahas bagaimana perkembangan dari organisasi
REMPABERS ini.

D. Cara Meningkatkan Partisipasi Pemuda-Pemudi Dalam
Aktivitas Keagamaan

Meningkatkan partisipasi pemuda-pemudi dalam aktivitas
keagamaan sangat penting dilakukan karena sebagai generasi
muda yang menjadi harapan bagi masyarakat maka perlu dimulai
dari hal umum seperti kegiatan keagamaan ini yang mana akan
membentuk karakter dari pemuda-pemudi tersebut. Sama halnya
di Jorong Pagadih Mudiak ada beberapa hal yang dilakukan
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untuk meningkatakan partisipasi pemuda-pemudi dalam kegiatan
keagamaan. Diantara beberapa kegiatan keagamaan pemuda-
pemudi di jorong ini memiliki organisasi seperti remaja masjid.

Sebelum mengajak pemuda- pemudi dalam kegitan ini maka
dimulai dari diri sendiri dulu, ini dilakukan agar masyarakat juga
ikut termotivasi dalam kegiatan keagamaan. Dalam meningkatkan
partisipasi pemuda dimulai dengan musyawarah. Musyawarah
ini bertujuan untuk mendapatkan ide atau pemikiran pemuda-
pemudi dalam memajukan nagarinya dimana akan menggerakan
masyaraktnya juga. Selanjutnya dibentuk susunan kegiatan untuk
beberapa waktu kedepannya. Dalam mengembangkan ide atau
pemikiran diberi kekebasan dalam menyampaikan aspirasinya.
Kegiatan dilakukan agar pemuda-pemudi termotivasi, dan dorongan
yang didapatkan oleh pemuda-pemudi ini harus terus mendapatkan
dukungan dari masyarakatnya.

Selanjutnya dapat memberikan pengaruh yang baik kepada
pemuda-pemudi serta mengubah pola pikirnya atau kehidupan
agar sesuai dengan syariat Islam. Jadi ketua pemuda mengajak atau
merangkul pemuda-pemudinya agar ikut serta dalam organisasi
agama tersebut (Aflianto, 2023).

E. Faktor Penghambat Partisipasi Pemuda-Pemudi dalam
Aktivitas Keagamaan

Dalam mendapatkan partisipasi pemuda-pemudi dalam aktivitas
keagamaan tidak terlepas juga dengan tantangan. Tantangan yang
dihadapi dalam kegiatan ini yaitu sudah banyaknya pemuda-pemudi
yang meningggalkan jorong ini dikarenakan banyak yang merantau
atau belajar di lura daerahnya (Aflianto, 2023). Faktor lain ini juga
bisa menjadi penghambat kurangnya partisipasi pemuda-pemudi
dalam aktivitas keagamaan sebagai berikut: kurangnya percaya diri
untuk berkumpul, kurang bisa membagi waktu dengan maksimal,
tidak terlalu didukung oleh aparat kampung, merasa malu juka
bertemu dengan orang banyak, dan tingkat kecanduan teknologi
yang semakin tinggi (Khaidir, dkk, 2021)
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F.

Bentuk-Bentuk Aktivitas Keagamaan yang Dilakukan
Pemuda-Pemudi

Dalam kegiatan keagamaan pemuda-pemudi di Jorong Pagadih

Mudiak melakukan beberapa aktivitas sebagai berikut:

1.

36

Pengajian

Pengajian adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
sekumpulan individu untuk mendapatkan ilmu atau pencerahan.
Bila dilihat sesuai artinya pengajian berasal dari kata ngaji yang
artinya wahana untuk mendapatkan ilmu. Pengajian dapat
diartikan juga sebagai kegiatn yang bersifat umum (Mardiyanti,
2019).

Remaja Masjid

Remaja masjid adalah institusi dakwah Islam yang
mengambil khusus remaja Islam melalui masjid (Suciati.
2021). Dalam organisari remaja masjid di jorong ini sangat
minim jumlah anggotanya, ini dikarenakan juga sudah banyak
pemuda-pemudinya yang merantau dan bersekolah diluar
daerah. Dalam kegiatan ini juga masyarakat Jorong Pagadih
Mudiak kegiatannya digabungkan dengan orang tua atau ibu-
ibu yang organisasinya majelis taklim dan dasa wisma. Dasa
wisma adalah kelompok ibu-ibu PKK yang memiliki kegiatan
berupa mengolah lahan yang dikelola oleh beberapa orang, isi
dari lahannya itu ada berupa tanaman obat-obatan.

Wirid Yasin

Wirid yasin menjadi sebuah agenda rutinitas keagamaan
di masyarakat Jorong Pagadih Mudiak. Biasanya kegiatan ini
ditetapkan waktunya seperti sakali dalam satu bulan. Tujuan
dari kegiatan ini adalah menjadi sebuah alat oleh masyarakat
agar mereka terus menjunjung nilai-nilai silaturahmi antar
sesama. Selain itu, bisa juga mempererat jalinan antar sesama
dan meningkatkan kepekaan terhadap situasi dan kondisi sosial
masyarakat sekitar.
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Dokumentasi: Kegiatan Yasinan Dirumah Salah Satu Warga
Dimana Hanya Di Hadiri Oleh Pemuda-Pemuda Sebagai Salah
Satu Bentuk Partisipasi Pemuda Di Jorong Pagadih Mudiak

Takziah

Takziah adalah suatu bentuk aktivitas yang dilakukan
oleh sekelompok orang dimana dalam kegiatan ini dilakukan
dirumah kediaman orang yang meninggal. Guna dilakukannya
takziah yaitu menyampaikan doa kepada orang yang sudah
meninggal. Biasanya pada masyarakat Jorong Pagadih ini
mereka membagi kebeberapa kelompok. Setiap kelompok
biasanya berbeda hari, dimana akan mendapatkan gilirannya
masing-masing. Kelompok disini dibagi menjadi kelompok ibu-
ibu Dasa Wisma, kelompok pemuda dan masyarakat umum.
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PERAN USAHA HOME INDUSTRI TEH DAUN
GAMBIR TERHADAP TINGKAT PEREKONOMIAN
MASYARAKAT DI NAGARI PAGADIH
KECAMATAN PALUPUH KABUPATEN AGAM

Bayu Firmansyah

A. Nagari Pagdih dan Daun Gambir

Pagadih adalah sebuah Nagari yang berada di Kecamatan
Palupuh, Kabupaten Agam, Provinsi Sumatera Barat. Nagari Pagadih
ini terbagi menjadi lima Jorong, yang mana diantaranya adalah
Jorong Bateh Gadang, Pagadih Mudiak, Tigo Kampung, Pagadih
Hilir, dan Banio Baririk (Agam, 2019).

Nagari Pagadih dulu disebut sebagai wilayah yang masih
terisolir jika melihat dari kondisi geografisnya yang berada di
wilayah pinggiran yang masih terlantar dan juga jauh dari pusat
pemerintahan. Selain dari itu akses jalan menuju wilayah Nagari
Pagadih ini juga sulit untuk dikatakan layak, mengingat medan yang
sulit dan jalan yang belum di aspal, melainkan berupa bebatuan
yang tidak rata dan bahkan masih ada juga yang masih berupa jalan
tanah. Di wilayah Nagari Pagadih juga termasuk ke dalam wilayah
yang tidak mendapatkan akses sinyal, sehingga Nagari Pagadih
tertinggal dari bidang teknologi dan informasi (Agam, 2019).

Masyarakat Nagari Pagadih berasal dari Nagari Kamang, yang
berjumlah 6 suku, yang mana Niniak Mamak dari ke enam suku
tersebut dikenal dengan sebutan Rajo di Nagari Pagadih. Keenam
Rajo itu diantaranya adalah: Datuk Rajo Panduko Sati yang berasal
dari Suku Jambak, Datuk Rajo Pangulu berasal dari Suku Bodi, Datuk
Rajo Ruhun berasal dari Suku Pibada, Datuk Rajo Nagari berasal
dari Suku Koto, Datuk Rajo Imbang berasal dari suku Sikumbang,
Datuk Rajo Panawa berasal dari Suku Piliang (Agam, 2019).
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Nagari Pagadih yang diperkirakan muncul sejak tahun 1800-an
sampai saat ini dengan semakin berkembangnya zaman jumlah dari
penduduk yang mendiami Nagari Pagadih ini semakin bertambah
yang mana pada awalnya Nagari Pagadih cuma didiami oleh keenam
suku tadi, namun seiring berjalannya waktu suku-suku lain secara
perlahanpun datang dan ikut menetap di Nagari Pagadih (Agam
D. K, 2019).

Sumber pendapatan masyarakat di Nagari Pagadih mayoritas
berasal dari hasil perkebunan seperti kopi yang sejak zaman kolonial
sudah ada, lalu berganti menjadi perkebunan gambir sejak tahun
2005. Lahan perkebunan gambir di Nagari Pagadih desediakan oleh
Pemerintah Nagari untuk digarap oleh kelompok tani masyarakat.
Namun sejak tahun 2018-an karena harga yang semakin menurun
drastis pada tanaman gambir, semangat masyarakat untuk
mengelola kebun gambir mulai meredup sehingga kebun gambir
tidak lagi digarap dengan baik oleh masyarakat karena dirasa
tidak sebanding dengan tenaga dan juga waktu yang dikeluarkan.
Masyarakat Nagari Pagadih lebih berfokus pada lahan milik pribadi
dan mulai menanami pohon kayu manis dan meninggalkan
perkebunan gambir. Walaupun mayoritas masyarakat Nagari
Pagadih beralih ke perkebunan kulit manis namun perkebunan
gambir masih berlanjut dengan beberapa pengelola.

Tanaman gambir memiliki keistimewaan yaitu tidak rawan
terhadap serangan hama penyakit, dikarenakan daun dari tanaman
gambir ini memiliki rasa yang pahit. Tanaman gambir meskipun
dibiarkan dalam waktu yang lama tanpa adanya perawatan, jika
tanaman ini dibersihkan lalu dirawat lagi maka tanaman ini akan
kembali subur tanpa harus memulai dari nol dengan menanam
bibit yang baru lagi.

Gambir memiliki gelar yaitu berupa tanaman serba guna sebab
kandungan manfaat dalam tanaman gambir ini sangat banyak.
Tanaman gambir memiliki kandungan Zat Katecin, Kateku, Tamin,
Kuesetin, Lendir, Flouresin, Lemak dan Lilin (Swendri, 2005).

40  Nagari dan Pengembangan Masyarakat Muslim di Sumatera Barat



Secara sederhana, tanaman gambir sudah dari lama diketahui
masyarakat Pagadih, karena digunakan sebagai teman untuk
mengunyah tembakau, dan dipakai saat awal abad ke-19 saat
terjadinya Perang Paderi (Sabar, 2006). Tanaman gambir sempat
diburu oleh para pedagang Eropa karena tanaman ini dapat
digunakan untuk menjadi campuran dalam proses pembuatan
minuman keras berupa anggur. Selebihnya tanaman gambir juga
berguna untuk pabrik pembuatan sutra ataupun perlengkapan baju
militer (Paerels, 1923). Di Nagari Pagadih daun gambir biasanya
dijual berupa bahan mentah kepada pengepul, namun ada pula
warga yang memanfaatkan daun gambir untuk diolah menjadi
olahan teh daun gambir sebagai bentuk penerapan home industri.

Industri yaitu sebuah bentuk usaha ataupun kegiatan
pengelolaan bahan yang masih mentah ataupun barang yang masih
setengah jadi diolah menjadi barang jadi yang dapat memberikan
tambahan nilai untuk memperoleh untung yang lebih. Home
industri adalah suatu lingkungan maupun kondisi yang penting
untuk dibangun atau diciptakan supaya menjadi awal dari suatu
perubahan yang kuat, bisa diwujudkan dengan melakukan usaha
proses pengembangan sumber daya manusia yang kreatif. Pada
era industrilalisasi, masyarakat terdiri atas masyarakat produktif,
yang berlandaskan sikap mental serta motivasi yang kuat untuk
berdisiplin, berbedikasi tinggi dalam keluarganya.

Di Nagarai Pagadih ada salah satu warga yang menerapkan
home industi dengan memanfaatkan daun gambir untuk diolah
menjadi olahan teh sebagai pendapatan sampingannya. Warga
yang menerapkan home industi teh daun gambir bukanlah sumber
pendapatan utamanya melainkan usaha sampingan yang kerjakan
ketika ada permintaan produknya.

Teh daun gambir di Nagari Pagadih sendiri awalnya merupakan
sebuah produk yang diciptakan oleh Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata
Pengabdian Pemberdayaan Masyarakat (KKNPPM) dari Universitas
Andalas (UNAND) dilatarbelakangi kebiasaan masyarakat Nagari
Pagadih yang hanya menjual berupa bahan mentah dengan harga
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murah. Tujuan dari penciptaan produk teh daun gambir ini yaitu
agar masyarakat Nagari Pagadih mampu untuk mendongkrak
perekonomiannya dengan cara mengolah sendiri hasil menjadi
sebuah produk jadi dan menjualnya dengan harga yang lebih tinggi
(Putra, 2022).

Meskipun home industri olahan teh daun gambir dapat dapat
dijual dengan harga jual yang lebih tinggi, namun masih banyak
dari masyarakat Nagari Pagadih lebih memilih untuk menjual bahan
mentah daripada mengolahnya menjadi sebuah produk. Kurangnya
minat masyarakat di Nagari Pagadih untuk ikut serta dalam
mengelola dan belajar mengolah daun gambir menjadi sebuah
produk berupa teh daun gambir membuat kurang berkembangnya
usaha tersebut.

B. Proses Pengelolaan dan Manfaat Yang Terkandung Dalam
Daun Gambir

Teh daun gambir sebelum menjadi sebuah produk yang bernilai
tinggi, harus melalui proses pengolahan yang panjang. Warga yang
menjalankan home industri teh daun gambir, menjelaskan dengan
detail bagaimana proses dari daun gambir mentah menjadi produk:
(Labay, 2023).

1. Pertama daun gambir dijemur terlebih dahulu menghilangkan
kadar air yang terkandung dalam daun gambir

2. Setelah dirasa daun gambir sudah selesai untuk dijemur,
selanjutnya di sangrai di atas kuali guna untuk memunculkan
aroma harum.

3. Selanjutnya daun gambir di blender untuk dihaluskan, namun
pada proses yang diterapkan oleh masyarakat Nagari Pagadih
tidak menggunakan blender melainkan ditumbuk secara
manual, karena masyarakat berpendapat dengan ditumbuk
secara manual kualitas teh yang dihasilkan lebih baik daripada
yang di blender.

4. Setelah melalui proses belender maupun ditumbuk secara
manual, selanjutnya bubuk teh disaring agar lebih halus.
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5. Setelah melalui proses di atas barulah teh daun gambir
dimasukkan ke dalam kemasan dan teh telah siap untuk
dipasarkan.

Itulah beberapa rangkaian proses untuk menghasilkan teh daun
gambir. Teh daun gambir ini diproses alami tanpa menggunakan
campuran bahan lain. Karena itu produk teh daun gambir ini memiliki
segudang manfaat yang telah dicantumkan pada kemasannya.

Manfaat-manfaat tersebut adalah antara lain: (Labay, 2023).
1. Mengkonsumsi teh daun gambir dapat membantu untuk

meringakan rasa sakit kepala.

2. Teh daun gambir dapat membantu utnuk mengatasi penyakit
diare.

3. Membantu meredakan panas dalam, sariawan, dan juga bibir
pecah-pecah

4. Rutin mengkonsumsi teh daun gambir dapat menurunkan
kemungkinan penyakit Jantung dan Kanker.

5. Rutin mengkonsumsi teh daun gambir dapat membantu
menghindari penuaan dini.

6. Mengkonsumsi teh daun gambir dapat menyegarkan
tenggorokan serta menetralisir kadar nikotin.
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C.

Penyebab Kurangnya Minat Masyarakat Berkontribusi
Dalam Home Industri Olahan Teh Daun Gambir

Minat merupakan perasaan tertarik kepada suatu objek, minat

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti misalnya suatu
objek dapat mempengaruhi daya hidup seseorang. Di Nagari
Pagadih usaha pengolahan produk teh daun gambir kurang diminati
masyarkat. Adapun penyebab dari kurangnya minat masyarakat
untuk ikut berkontribusi dalam Home Industri olahan teh daun
gambir di Nagari Pagadih adalah antara lain: (Labay, 2023).

1.

44

Masyarakat Nagari Pagadih lebih berfokus dan percaya kepada
hasil alamnya seperti kulit manis dan sawah untuk membantu
ekonomi mereka.

Sumber penghasilan utama dari masyarakat Nagari Pagadih
adalah berasal dari hasil alamnya seperti kulit manis, padi,
daun gambir yang dijual mentah. Masyarakat Nagari Pagadih
tidak memandang bahwa hasil olahan teh daun gambir dapat
berpengaruh kuat terhadap perekonomian mereka.

Permintaan konsumen terhadap produk yang tidak menentu

Permintaan konsumen terhadap produk teh daun gambir
juga berpengaruh dalam kurangnya minat masyarakat untuk
berkontribusi dalam mengelola usaha teh daun gambir. Dengan
permintaan konsumen terdapat produk yang tidak menentu,
masyarakat Nagari Pagadih menganggap bahwa kontribusi
mereka dalam mengelola teh daun gambir hanya akan menyita
waktu dan tenaga mereka saja, sebab hasil dari usaha yang
mereka lakukan untuk memproses dari daun gambir mentah
menjadi sebuah produk, tidak mendapatkan hasil yang maksimal

Sulitnya memasarkan produk kepada konsumen dari luar
dikarenakan lokasi Nagari Pagadih yang termasuk area tidak
ada sinyal.

Akses menuju Nagari Pagadih yang sulit memungkinkan
para konsumen kesulitan dalam menjangkau area home industri
teh daun gambir. Tidak hanya konsumen, produsen pun akan
kesulitan jika ingin memasarkan produknya ke luar daerah,
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adapun solusi yang dapat diambil adalah dengan menggunakan
jasa orang untuk mengantarkan produknya ke luar daerah,
namun hal itu akan mengeluarkan biaya tambahan dan dapat
mengurangi keuntungan, penyebab lainnya adalah sulitnya
akses internet sehingga sulit mempromosikan produk melalui
media sosial terhambat.

D. Kontribusi Home Industri Olahan Teh daun Gambir Terhadap
Perekonomian Keluarga

Ekonomi Keluarga merupakan salah satu kajian soal bagaimana
usaha yang dilakukan manusia agar kebutuhan keluarganya
terpenuhi. Kegiatan yang dilakukan seseorang sebagai rasa
tanggung jawab untuk tercapainya kebahagiaan dan kebutuhan
hidup (Tindagen, 2020).

Ekonomi memliki peran sebagai upaya untuk membebaskan
manusia dari berbagai cengkraman kemelaratan. Dengan
perekonomian yang cukup ataupun tinggi, seseorang bisa menjalani
hidup yang sejahtera dan tenang, karena manusia yang memiliki
jiwa yang tenang memiliki peluang yang baik untuk mencapai
kehidupan keberhasilan.

Teh daun gambir bukanlah sumber pendapatan utama, melainkan
hanya sebagai usaha sampingan bagi keluarga. Masyarakat Nagari
Pagadih melihat dengan murahnya harga daun gambir mentah
dan proses pembuatannya menjadi olahan teh daun gambir yang
tidak begitu sulit, maka dianggapa bisa membantu meningkatkan
prekonomian keluarga.

Permintaan terhadap teh daun gambir pernah ada dari Jakarta,
jawa, dan Aceh. Melihat permintaan terhadap produk tersebut, maka
masyarakat melihat itu sebagai peluang usaha karena mendapat
perhatian dari masyarakat luar. Maka dari iu masyarakat setempat
ikut berkontribusi karena dapat mendongkrak perekonomian
masyarakatnya.
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E. Pandangan Islam Terhadap Home Industri Olahan Teh Daun
Gambir

Dalam Islam terdapat beberapa kaidah dalam melakukan
tindakan produksi yaitu di antaranya: (Rahman, 1995).

1. Pada setiap proses produksi diharuskan untuk memakai barang
serta jasa yang halal.

2. Produksi bertujuan guna untuk memenuhi berbagai kebutuhan
sendiri dan kebutuhan masyarakat untuk mencapai kemakmuran
dengan memprioritaskan transaksi sesuai kaidah agama.

3. Produksi dalam ajaran Islam tidak terlepas dari tujuan
kemandirian umat.

4. Sumber daya manusi menjadi meningkat baik berupa kualitas
secara spiritual ataupun mental dan fisik.

Jika berpedoman dari kaidah produksi Islam dan mengaitkannya
kepada home industri teh daun gambir yang ada di Nagari Pagadih
maka disimpukan bahwa usaha dari dari teh daun gambir tidak
melanggar syariat Islam dikarenakan home industri teh daun
gambir berbanding lurus dengan kaidah-kaidah Islam dalam
produksinya, seperti proses pembuatan menggunakan 100% bahan
tanpa menggunakan bahan lain. Usaha teh daun gambir yang
dikemas mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi dibanding
dengan menjual bahan mentah, dan dapat menjadikan masyarakat
Nagari Pagadih lebih mandiri tanpa ketergantungan, karena
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Produksi itu juga dapat
meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam meningkatkan kualitas
Sumber Daya Manusia.
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PEMBERDAYAAN EKONOMI SYARI'AH MELALUI
KOPERASI DAN PEMANFAATAN KULIT KAYU
MANIS PADA MASYARAKAT JORONG PAGADIH
MUDIAK

Cynthia Oktivany

A. Nagari Pagadih dan Kayu Manis

Dalam Islam, Allah membolehkan manusia untuk memanfaatkan
segala sesuatu yang ada di Bumi. Sumber daya alam harus
digunakan dan dikelola untuk memenuhi kebutuhan serta tingkat
kebahagiaan. Umat manusia diutus ke bumi sebagai khalifah dan
memiliki tanggung jawab dalam memelihara semesta alam. Setiap
orang, baik masyarakat umum maupun lainnya, memiliki hak dalam
memanfaatkan sumber daya alam (SDA) yang ada di bumi ini.
Namun dengan beberapa batasan, dan harus mengakui bahwa
Allah SWT ialah satu-satunya pemilik segala sesuatu di Bumi (Intan
Veronica et al.,, 2022).

Al-Qur'an telah menyajikan paradigma yang sangat jelas untuk
memanfaatkan sumber daya alam secara berkelanjutan dengan
tetap menjaga lingkungan alam. Sumber Daya Alam (SDA) ialah
anugerah Tuhan kepada manusia yang harus dimanfaatkan dan
dipelihara secara cerdas agar manusia dapat bertahan hidup.
Pemanfaatan sumber daya alam tersebut tentunya memerlukan
manajemen yang baik agar kelestarian SDA itu menjadi selaras
dan saling memberi keuntungan manusia tanpa harus merusaknya
(Igbal, 2020)namely the Sustainer of Nature (Rabbul ‘Alamin.

Sumber daya alam memiliki dua tujuan yakni dapat menyediakan
modal untuk pengembangan ekonomi (ekonomi berbasis sumber
daya) dan menyediakan sistem pendukung kehidupan. Salah
satu sumber daya alam (SDA) yang dapat dimanfaatkan untuk
mengembangkan ekonomi ialah kulit kayu manis.
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Sejak zaman kuno, kayu manis (Cinnamomum verum) telah
dikenal sebagai rempah-rempah dengan kepentingan komersial
yang cukup besar. Kulit kayu manis merupakan bahan tanaman
herbal yang banyak diketahui di kalangan masyarakat. Dimana kulit
kayu manis juga merupakan rempah-rempah yang sering digunakan
dalam masakan sebagai penyedap rasa, pengharum makanan
dan minuman, serta dalam kehidupan sehari-hari (Majdawati et
al., 2023). Selain digunakan dalam industri kuliner dan farmasi,
pemanfaatan kulit kayu manis juga memberikan peluang yang
signifikan dalam konteks ekonomi Islam terhadap pemberdayaan
ekonomi masyarakat.

Salah satu gagasan utama ekonomi Islam ialah pemberdayaan
ekonomi masyarakat. Pengembangan dan pemanfaatan sumber
daya alam di masyarakat dianggap sebagai pekerjaan penting untuk
meningkatkan kesejahteraan dan ketahanan ekonomi. Sebagai
contoh, kulit kayu manis dapat digunakan untuk mencapai tujuan
ini. Penggunaan kulit kayu manis memerlukan beberapa langkah
pembuatan, mulai dari pengumpulan bahan baku hingga proses
akhir.

Masyarakat dapat meningkatkan pendapatan dan taraf hidup
mereka dengan berpartisipasi dalam rantai industri ini. Sangat
penting dalam konteks ekonomi Islam untuk menjamin bahwa
proses penggunaan kulit kayu manis sesuai dengan ajaran agama,
termasuk keadilan tenaga kerja, kualitas produk, dan pembagian
keuntungan ekonomi yang adil.

Masyarakat Jorong Pagadih Mudiak mengalami kesulitan dalam
memproduksi atau memanfaatkan sumber daya alam, seperti kulit
kayu manis yang melimpah dan bahan pangan alternatif yang
unsur produksinya di bawah standar karena beberapa faktor. Faktor
tersebut berupa faktor internal dan eksternal. Adapun faktor internal
yang terkait seperti rendahnya kualitas SDM, kemampuan teknologi
dan manajerial yang rendah, praktik bisnis tradisional dan subsisten
(hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup jangka pendek),
modal bisnis yang terbatas, dan ketidaktahuan tentang penggunaan
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sumber daya alam seperti kulit kayu manis tersebut (Nurrahma &
Yahfiz, 2022).

Sedangkan faktor eksternalnya meliputi perubahan iklim
atau cuaca, jalan menuju kebun yang jauh, persaingan dalam
pemanfaatan lahan, regulasi lingkungan yang ketat, konflik sosial,
dan fluktuasi harga pasar. Potensi kulit kayu manis yang dimiliki
ini masih belum bisa dimanfaatkan secara maksimal agar mampu
meningkatkan pendapatan masyarakat di Jorong Pagadih Mudiak.

Berbagai potensi dan tantangan dalam pengembangan
pemanfaatan kulit kayu manis ini diharapkan mampu untuk
dikelola dan diatasi dengan baik. Strategi yang dapat dilakukan
untuk menunjang perekonomian masyarakat melalui pemanfaatan
kulit kayu manis ini dalam perspektif ekonomi Islam ialah dengan
meningkatkan kapasitas sumber daya manusia melalui kegiatan
pemberdayaan ekonomi masyarakat yang mencakup komponen
pengembangan teknologi, pelatihan, pendidikan serta peningkatan
modal usaha.

Dalam peningkatan modal usaha, Koperasi Maju Bersama hadir
sebagai lembaga atau badan penyedia dana untuk kebutuhan
usaha dan juga memberikan pinjaman dana tanpa agunan untuk
kebutuhan hidup. Dan jika masyarakat dapat diberikan modal
usaha, pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk
pengolahan dan pengoperasian usaha berbasis kulit kayu manis,
yang nantinya dapat mengoperasikan suatu usaha secara lebih
efektif dan berkelanjutan untuk meningkatkan perekonomian.
(Chennie, 2020).

B. Gambaran Umum

Salah satu nagari di Kecamatan Palupuh Kabupaten Agam
adalah Nagari Pagadih. Nagari Pagadih kini memiliki empat Jorong
yang menjadi pembagian administratifnya yakni Jorong Pagadih
Mudiak, Jorong Pagadih Hilia, Jorong Banio Baririk, dan Jorong
Bateh Gadang. Jorong tersebut ialah hasil dari pemekaran Jorong
Pagadih Mudiak di tahun 2016.
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Pada tahun 2023 dari Jorong Pagadih Mudiak juga mengalami
pemekaran yang mana di Nagari tersebut bertambah satu Jorong
lagi yakni Jorong tigo kampuang. Dari unsur lokasi terlihat jelas
bahwa Nagari Pagadih berada di tempat yang terpencil karena
letaknya yang terbentang dan jauh dari Kabupaten Agam. Kemudian,
jalan akses yang rusak parah berkontribusi pada pengasingan ini.
Nagari Pagadih tertinggal dari daerah lain dalam beberapa hal
karena lokasinya yang terpencil. Jorong Pagadih Mudiak ialah
wilayah pertama yang didiami oleh warga atau masyarakat yang
datang dari daerah Kamang.

Nagari Pagadih dikelilingi oleh Nagari Nan Tujuah/Agam di
sebelah barat, Nagari Pasia Laweh/Agam di sebelah selatan, Nagari
Koto Tinggi Kabupaten Lima 50 Kota di sebelah timur, dan Nagari
Koto Tinggi 50 Kota di sebelah utara. Kemiringan, ketinggian, bentuk
tanah, bagian pegunungan, dataran tinggi, dan dataran rendah
membentuk topografi Nagari Pagadih.

Nagari Pagadih terletak di wilayah yang sebagian besar
bergunung-gunung dan bergelombang. 39% wilayah Nagari
Pagadih memiliki tingkat kemiringan di Nagari yang sangat curam
(>45%). Sawah yang menjadi lahan pertanian masyarakat dimiliki
secara pribadi dan memiliki luas total 705 ha. Selain itu, ada warga
yang membudidayakan kebun di lahan seluas 1600 Ha. Kopi yang
diperkirakan tumbuh di perkebunan komunal sejak zaman kolonial,
digantikan oleh kebun gambir pada tahun 2005.

Harga gambir per kilogram pada tahun 2006 adalah 14.500/
kg. Pemerintah Nagari Pagadih menawarkan lahan perkebunan
gambir ini untuk dipelihara oleh organisasi petani masyarakat.
Namun karena harga gambir yang turun drastis pada tahun 2018
dan itu tidak sepadan dengan waktu dan usaha, maka kebun gambir
tidak lagi terawat dengan baik sehingga mengurangi keresahan
masyarakat.

Kelompok tersebut kemudian meninggalkan perkebunan
gambir dan mulai menggarap lahan pribadi sehingga kayu manis
dapat ditanam di sana. Dan sampai saat ini kulit kayu manis menjadi
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sumber pendapatan utama warga Nagari Pagadih, khususnya
Jorong Pagadih Mudiak. Pasar Jum'at Pagadih Mudiak yang masih
beroperasi dengan baik menjadi satu-satunya tempat berdagang
di Jorong Pagadih Mudiak.

C. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Pemberdayaan, kekuatan, ataupun kemampuan masyarakat
merupakan tanggung jawab utama dalam program pembangunan.
Kekuatan tersebut dapat dilihat pada komponen fisik dan materialnya,
ekonomi, kerjasama, kelembagaan, kecakapan intelektual, dan
dedikasi bersama untuk mewujudkan ide-ide pemberdayaan.
Kemampuan memberdayakan memiliki arti yang sama dengan
program pembangunan yakni bertujuan untuk menciptakan
masyarakat yang mandiri. Kemandirian ini berupa cara berpikir,
bertindak, dan mengelola suatu tindakan. (Widjajanti, 2011).

Pemberdayaan masyarakat sebagai salah satu strategi alternatif
pembangunan yang telah dikembangkan dalam berbagai literatur
dan pemikiran, meskipun pada kenyataannya belum dilaksanakan
secara optimal. Pemberdayaan ekonomi masyarakat menjadi
hal yang dibutuhkan karena berkaitan dengan kemajuan dan
transformasi bangsa di masa depan, terutama berkaitan dengan
hilangnya keterampilan manusia yang akan sangat menghambat
pertumbuhan ekonomi. Dengan hal tersebut akan memungkinkan
bagi masyarakat yang memiliki kekuatan dan kemampuan untuk
mengatasi berbagai tantangan dan keterbelakangan, yang pada
akhirnya akan mengobarkan keinginan mereka untuk maju sebagai
sebuah kelompok dalam memenuhi kebutuhan hidup.

1. Pengertian Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Bank Dunia menekankan bahwa pemberdayaan ialah
tindakan memberikan kesempatan dan kemampuan kepada
kelompok masyarakat (dalam hal ini keluarga miskin) untuk
berbicara dan mengutarakan pikiran dan pendapatnya serta
memilih yang terbaik bagi diri sendiri dan masyarakat pada
umumnya (Haris, 2014).
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Kartasasmita Ginanjar mendefinisikan pemberdayaan
ekonomi masyarakat yakni upaya pemberdayaan masyarakat
yang diawali dengan penciptaan suasana atau iklim
yang kondusif bagi pengembangan potensi masyarakat.
Permberdayaan ekonomi masyarakat tidak hanya melibatkan
penguatan individu anggota masyarakat, namun juga institusi
atau lembaga. (Lomboan et al., 2021)

Tiga perspektif pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah
sebagai berikut (Jaelani, 2014):

a. Menciptakan lingkungan dan cuaca/iklim yang
memungkinkan berkembangnya potensi masyarakat.

Landasannya ialah pemahaman terhadap setiap orang
memiliki kapasitas untuk tumbuh. Tak ada peradaban yang
tidak berdaya.

b. Meningkatkan potensi ekonomi masyarakat.

Tujuan utama dari inisiatif untuk meningkatkan standar
hidup, termasuk kemungkinan peluang ekonomi,
kesehatan, dan pendidikan adalah memperkuat potensi
ekonomi masyarakat.

c. Perlindungan rakyat,

Penghindaran persaingan tidak sehat serta tidak seimbang,
dan pencegahan eksploitasi kelompok ekonomi kuat atas
golongan ekonomi lemah adalah tujuan produksi ekonomi
rakyat. Tindakan protektif terus dilakukan dalam kerangka
proses pemberdayaan dan pembangunan inisiatifnya.

Jadi dapat disimpulan pemberdayaan ekonomi masyarakat
dapatjuga diartikan sebagai suatu hal atau proses pembangunan
yang dapat memberikan masyarakat prakarsa untuk kegiatan-
kegiatan sosial yang dapat membantu mereka menciptakan
keadaan ekonomi dan situasi diri yang maju. Hal ini hanya bisa
terjadi ketika adanya partisipasi masyarakat. Dengan demikian
dapat ditentukan berhasil atau tidaknya pemberdayaan ekonomi
masyarakat tidak hanya tergantung pada pihak yang terlibat
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dalam pemberdayaan tetapi juga pada kemampuan pihak yang
diberdayakan untuk memperbaiki keadaan dan kondisinya.

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Menurut Perspektif Islam

Umat Islam dapat menjadi lebih berdaya (pemberdayaan)
secara ekonomi melalui peningkatan pendapatan sebagai hasil
dari peningkatan produksi barang-barang yang berguna dan
dengan memanfaatkan sebaik mungkin semua sumber daya
yang tersedia (termasuk modal serta sumber daya alam).

Demikian pula, Islam mendorong pemeluknya untuk
senantiasa mengupayakan pemberdayaan dan kemajuan dalam
dimensi agama, ekonomi, sosial, dan sosial budaya. Selain
itu, mereka di imbau untuk terus menggali potensi ekonomi,
baik dari segi manusia maupun sumber daya alam, sebagai
umat Islam, sebagaimana yang di firmankan oleh Allah dalam
potongan QS. Ar-Rad ayat 11 yang berbunyi:

ekl s 1300 5 o5 Lo aln &)
“Mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah

tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka
mengubah keadaan diri mereka sendiri.

Jelas dari penggalan bait dari surat di atas bahwa seseorang
harus melakukan tindakan untuk berubah menjadi lebih baik
agar dapat menjalani kehidupan yang layak dan lebih baik.
Namun, karena manusia tidak diragukan lagi bergantung
satu sama lain dan sering disebut sebagai makhluk sosial.
Menciptakan pemberdayaan masyarakat adalah salah satunya
cara untuk kolaborasi antar sesama manusia diperlukan dalam
hal ini untuk menyelesaikan suatu tujuan untuk menunjang
perekonomian. Hasilnya, setiap orang yang terlibat akan
dapat mengidentifikasi masalah sesuai kebutuhan, dan akan
menerima panduan tentang cara menyusun rencana tindakan
dan mengambil keputusan untuk menyelesaikan suatu
permasalahan.
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Tujuan pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis
syariah adalah tercapainya keseimbangan antara dunia material
dan spiritual. Adapun pengurus (lembaga/instansi), badan
pengawas, dan masyarakat itu sendiri semua harus bekerja
sama agar pemberdayaan ekonomi masyarakat ini berhasil.
Berdasarkan pilar Islam, harus ada lingkungan dan iklim yang
kondusif (Kurnia & Insani, 2020), yakni:

a. Kesalehan Rakyat

Memang, kesalehan masyarakat ditunjukkan oleh
ketaatan mereka pada hukum syariah dan keyakinan
mereka pada Islam sebagai pandangan dunia dan
keyakinan masing-masing. Karena salah satu hukum
khalifah dalam kehidupan ini adalah untuk memajukan
dan mengembangkan dunia, maka seorang Muslim yang
menganut konsep ini akan termotivasi untuk mengejar
pertumbuhan ekonomi karena ia akan memandangnya
sebagai alat yang harus dimiliki umat untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Bahkan ketika dilakukan dengan
keikhlasan, ibadah itulah yang mendekatkan umat Muslim
kepada Allah SWT.

b. Meningkatkan struktur tata kelola pemerintahan

Perangkat politik berfungsi sebagai dasar sistem
pemerintahan, yang mana untuk mengatur laju
pembangunan ekonomi yang pesat pada jalur yang
tepat dengan tingkat kualitas alat politik, kesinambungan
pengetahuan politik terhadap individu ataupun hubungan
yang baik antara rakyat serta pemerintah.

c. Keadilan

Pembangunan ekonomi tidak akan dapat terjadi karena
adanya lingkungan kezhaliman, maka dalam melakukan
pembangunan ataupun pengembangan ekonomi harus
dilakukan secara adil. Dalam kutipannya yang terkenal,
Umar RadiyAllahu Anhu berkata, “Tertahannya hujan
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disebabkan oleh hakim yang jahat dan pemimpin yang
tidak adil.”

d. Kebebasan dan Kesetaraan

Mengenai kesetaraan dan kebebasan bukan hanya
sekadar teoretis, namun juga menyentuh aspek-aspek
tertentu dari keberadaan individu dan kelompok serta
berdampak pada kemajuan atau ketertinggalan masyarakat
secara keseluruhan. Dalam Muslim, keadilan memiliki
persamaan sebagai landasan dan salah satu bentuk
perwujudan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Sebab
keadilan ataupun kesetaraan menuntut agar manusia
diperlakukan sama dalam segala bidang kehidupan.

e. Ketentraman dan Keamanan

Manfaat kemakmuran dan berkah keselamatan dan
ketenangan diselaraskan dalam Al-Qur'an. Allah berfirman
dalam Quraisy: 3—4.

<335 ba (15 o> (n feianbol g1 ol 134 & 1920l
Artinya: Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik
rumah ini (Ka'bah). Yang telah memberi makanan kepada
mereka untuk menghilangkan lapar dan mengamankan
mereka dari ketakutan.

Pengamat pada modern menyadari hubungan antara
keamanan dan pembangunan ekonomi, dan karena itu sering
menggunakan ungkapan “keamanan adalah pembangunan
ekonomi”, sehingga dikatakan tidak mungkin ada pertumbuhan
dan pengembangan ekonomi tanpa keamanan. Akibatnya,
negara-negara berkembang yang “tertinggal” dalam hal
kemajuan ekonomi tidak merasakan jaminan apapun.

Mardikanto menyampaikan terdapat enam (6) tujuan
pemberdayaan ekonomi masyarakat, yakni (Mardikanto &
Soebiato, 2015):
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a. Peningkatan Kelembagaan.

Diharapkan melalui penguatan langkah-langkah yang
dilakukan, kelembagaan akan semakin baik, termasuk
pertumbuhan jaringan hubungan korporasi. Untuk
memenuhi peran mereka dengan sebaik-baiknya, lembaga
yang efektif akan mendorong orang untuk mengambil
bagian dalam kegiatan kelembagaan yang sudah ada.
Alhasil, tujuan lembaga akan cepat tercapai.

b. Pengembangan usaha.

Diharapkan setelah institusi menjadi lebih baik akan
membawa konsekuensi bagi kemajuan institusi dan dapat
memberikan manfaat yang luas bagi semua masyarakat
di sekitarnya untuk mewujudkan pengembangan usaha
sesuai keinginannya.

c. Perbaikan Gaji yang lebih tinggi atau lebih baik.

Diperkirakan bahwa peningkatan usaha akan
berdampak pada kemampuan setiap orang di lembaga
untuk menghasilkan lebih banyak uang. Dengan ini,
peningkatan usaha diperkirakan akan menghasilkan lebih
banyak pendapatan secara keseluruhan, terutama untuk
masyarakat, rumah tangga dan keluarga setempat.

d. Perbaikan lingkungan.

Perbuatan manusia untuk memenuhi kebutuhan
hidup saat ini banyak menimbulkan kerusakan lingkungan.
Meskipun kualitas manusia pada umumnya baik, salah satu
aspek yang membantu mencegah kerusakan lingkungan
adalah memiliki pendidikan atau kecerdasan yang baik.

e. Pengembangan pribadi.

Banyak indikasi atau unsur yang dapat digunakan untuk
menentukan kualitas hidup masyarakat. Kondisi kesehatan,
pendidikan, pendapatan, dan daya beli setiap keluarga
adalah beberapa contohnya. Peningkatan pendapatan
diharapkan berkorelasi dengan kondisi lingkungan yang
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membaik. Pada akhirnya, diharapkan kondisi dan situasi
kehidupan yang lebih baik bagi keluarga, 